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PERANAN ORANG TUA DALAM MENUNJANG
KEBERHASILAN BELAJAR ANAK TUNA GRAHITA
PADA SEEOLAH LUAR BIAGA NEGERI (SLEHM)

ROTAMADYA PALANGEKA RAYA

AHSTHAKS]
oekolah Lus Bimga MHeparil t SLEBH Y Eotamadwea
Palangkaraya. gebe lumnya adalah SLB/BC “"Budi Eanrya™.

didirikan pada tangeal 16 Pebruari 1877 disponsori oleh
erbuah organisasi wanita wvaitu PD Pertiwi.

Adapun faktor wang mendorong berdirinve  Sekolah  Luoar
Bila=a indt adalah karena terdapat bhanvek nnak vang
berkelainan fieilk atmu mental vang tidalk dapat mengikuti
FETOEram eekolah LA karena Lersedlanya Lenaan
kependldikan luvar bilasa. Karena adanva motlvasl darl orang
tusa wvane mempunvail anak vane berkelainan fisik dan mental.
DMeampineg itu pula karena Palangkarava sebagal Ibukota
Fropinsei Kalimantan Tengah belum memrunyval Sekolah Luar
Biasa. GSeink berdirinva sampal melakesanakan wilen akhir 18
{mepuluhy  kall. Sekolah Luar Blass NHegerl (SLEBNY EKotamadve
Palangkarava terletalk di dalan RTA. Milonoa Em 2.5 kelurehsean
Lanekal Kecamatan Pahandut.

Fenelitian ini pada dasgarnva ingin mengetahul bagaimana
peranan orang tua dalam meEnuniang keberhasilan beladar anak
tuna grahtta 41 sekalah. D samping 1tu pule. penellitisn ind
adalah wuntuk mentawab hilpotes vang berbunvi “Ada peranan
orang  tua dalam menundang keberhasilan belajlar anak Guna
grahita”™ dan “"Semakin balk peranan orang tua dalam menonliang
keberhamilan belajdar annk. maksa semokin balk baepil belajar
anak bLuna prahiba®™.

Tmtuk memecahkan masalah d1 akas. maka dalam penelitlan
ini dilakukean rpensumpulan dats tertulis dan data  tidak
tertuli=s dengan m=lalul beberaps teknik wvaitu ¢ teknik
obheservael, teknlk anpket. teknik wewencara. dan teknik
dokumenteyr .,

Yarne mentardl populasl dalam penelitian 1hl  adalah
berjumlah  BR orang vang terdirl darl oranz tua sispwa dan
sl swa tuna &rahlitm Sekolah Luar Blasa Hegerl { ELBH)
Kotamadva Palangkarava, Karena populasi tersebut kurang darl
16, maka oenelitian inl meruppaksn penelitlian popalasl.

Mari hasil analisa data dapat dliketahul balwa peranan
orang tua lebih hanveaki berada pada kategori sangan berperan
{58 %), Sedanekan nilai hasil belalar asnek tuna grahita
lebih banvak berads pada kategorl cukup (T2.5 %),



Antapra raranan orang tus dengen keberhasilan balajap
anall menundukkan sda hibtonEannya. Hal ini bepdaparkan  hasll
rerhitunegan denean menegeunakan rumue  Koefeslen Eorelasl
Product MHoment (r) diketahul babhwa niall r diperoleh sebesar
B. 4765, wsedangkan nilai r tabel dewnegan d.bh. = 48, meks
direroleh nllal ssebesar O.304 pacda taraf kepsrcaveaan & X.
Denean demikian bahwa nilai r lebih besar iika dibandinskan
dengan nilal r tabel (6. 475 > #.394). berarti memmiukkan
balywa wvariabel X dengan wariabel Y ada hubungsn vang poel-
. gl g

Berdasasrkan earla regres! linler ¥ = 1.4568 ¢ 8.337 (X)
terssbul. dapat diinteprestasiken bahwa ssetisp kenalkan
aatn sastpan X sken meEnvebabkan kenaiksn ¥ sshesar 9,337
Retarti hahwa e ERIMAT PATIE AT tlapat e, AN
keharhasilan belaisr anak tuna grahita. Hal {ln bherarti
hipotesa kedua dapat diterima.
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BAR T
PENDAHULUAN

A. Latar DBelakang

Mencerdaskan bangsa merupakan clta-cita luhur
bangea Indonesia yang telah dirumuskan dalam Indang-
Undang Dasar 1945 alenla keempat. Ussha menuiu ke arah
itu  eukup banyak dilakukan melalul keglatn pendidikan,
baik oleh keluarga maupun pemerintah.

L Indoneails pelaksanaan pendidikan dalam wuaha
mencerdaskan  hangaa merupakan tanggung Jawab haraama
antara keluarga, masvarakat dan remerintah. Hal 4ni
ditegaskna dalam Garle-garle Beear Haluan Negara Hegara
Republik Indonesin, sebagal berikut -

Pendidikan  yang berlangmsung oumir  hidup  dan

dl lakannaknn  asdind mmekin  mervpakan tangrung

dmeab  kelusarga, manyarakat dan pemerintah. 0Oleh

karenn itu., peran aktif mwasyarakat dalam AEmn
dalur, jenls, dan jenjang rendidikan perlu didorong
dan ditingkatkan, (Garis-pgarls Besar Haluan Negara

Republik Indonesin, 1993 = (1gaf 1 32).

Garim-garls Beaar Haluan Megara df Atas, Jelam
targambar bahwa pendldikan mwendacdl tangaung Jawab ketigs
komponen vailty keluarga, masyarakat dan pamerintah .

Easempatan untuk memparolah rendidikan dan
ketrampllan disenua Jenin Jenjang pendidlikan vang
disslenggarakan oleh pemerlintash tarus dikembangkan secara
merata d1 seluruh tanah air dengan memberikan perhatian

khusue kepada pesertn didik yang berasal dari keluargs

vang memiliki kecerdasan d1 hawah normal, yang kurang



mampu. penyandang eacat. marta yanpg bartempal tinggal di
daerah terpencil. Peserta didik vang memlliki bingkst
kecardasarn  yvang  luar biasa perln mendspat pearhatisn
lebih khusus agar dapat dipacu rerkembangan prestasi  dan
bakatnva,

Pendidiken berlangsung seumar hiduop dan dilak-
sanakan  dalam  lingkungen  kelusrga. sekolah dan
maeyarakat. Gleh karena itu pendldikan merupakan hanggunsg
dawab bersama antara keluarga. pemerintah dan mapyarakat.

secara kodratd setilap manusla  tanpa terkacual i
termapuk orang yang menyvandang cacat, kelainan Fflaik
matpurl mental eelalu menginginkan kualitas hidupnva.
Penlngkatan kualitaa hidup itu dapat dilakukan ascAra
efektlf melalul pendidikan, sedangkan  kesempatan  untuk
memperaleh pendldikan terboka lusm bagl setiap arang baik
laki-lak]l maupun Perempuan. mampu atan  tidak meampu,
abnormal atmu penvandang kelalnan fimik dan mental. Untulk
memberikan kesempatan belsiar bagl peserta didik yang
menyandang kelainan fisik dan mental, pemarintah telnh
menyelenggarakan pendidikan  khusus bagi meraka, valtu
pendldikan luar blasa yang diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 1891,

dalam kaitannya dengan pelaksanaan pendidikan,
PRranan orang tua sangal hbesar pengrubnya  terhadap
pendidikan  anaknya. Sebelum anak memapukl usia aekolsh,
rada dasarnya la telah mendapat didikan fdari orang tuanya
di rumah, oleh karmepna 1tu aering dikatan bahwa orang tua

mearupakan pendlidik  pertama dan utema bagl anak-anak.



hremEms bous mRmEINYal  Langgung dawab penuh  dalam  hal
mendidik. memelihara dan mengasub anak ke arah vang lebih
balk. Kewaiiban orang tua dalam meme Lihara  anak-anaknva
Lelah tercantum dalam Al-Qur an surat Attahrim ayat 6

VAR hPrhnnvi thnqni berikat

lywlri:’gll.}ﬁu

(zw}aﬂﬂ 4"

Artinya : Hai orang-orang yanyr beriman
peliharalah dirimo dan keluargnm  dari
apl neraka .... (Al-Qur‘an teriemaban
Depag RT 1986 = 95113

o

Meakipun seorang anak  sudah meamasuki  pendidikan
pefolah. orane bua Juas Letap berbtanagung Sawab dalam hel
rembiavaan  sekolash  anaknva. membimbing beladarnva i
rumah. sampail akhirnya annk terarbut dapat mandiri. Dnlam
hal membimblng annk kearah kebalkan tentu harus i Ldukung
oleh  kemampuan erang tua. wakbu. dan  Eenaga. esehingga
kebherhasi lan halajar anak mpespuAai denpan keglatan
pendidlikan yang dilakasanakan. Sehingega  diharapkan agar
anak meniadi manusia vang cerdan, terampil dan bertagwns
kepada Tuhan Yang Mahs Fea.

Hal  ind dimakaudhan  bukan  hanya herlaka hagl
pendldikan anak wang normal sala. tetapl  Jugn bagt
prendidikan  anak  yang menealami kelainan lLermasuk anak
tina grahika.

Bagl anak vang mengalami kelainan mental (tuna grabita)

karenn mareka lemban dalam berfikir dan bertindalk maka



fiparluknn pechal lan khopun devl orang buanva. pehinggs
monle Ltaraabnuf, dapat mengembangkan potenal yeng
dimilikinyn pecara optimal. Orang bua harum mampu

menerima layaknya anak normal, dengan oegala  hekurangan.

pabar dan menbimbing belagarnys.

Monvadarl denpgan hal tersebut, maka masalah yang
diupayakan pemocohannya dalam penelitlan  Inld fmdalnh
Nngnimana peranan orang Ltun dalam menunjang  keberhas! lan

belnlar nnnk tuna grahibta padsa Sekolah Tane onn Hegerel

Rotamadyna Palangkarnyn. untuk 1ty penalitlan Inl  dibeei

Juedul

"PERANAN  ORANG TUA DALAM MENUNJARG EEOERHASIIAN  BELAJAR
ANAR  TUNRA GRAITTA PADA SERQOLAIT TUAR DIASA HEGENRTI (SLEN)
EOTAMADYA PALANGEARATA™ .

1. Iumusan Hasalob

Berdacarkan latar belakang Lersebut d1 atas mnka
yang mendadl permssalahban daloam peneltlien ol @ Dagalneio
povannn ocang Lus dalom! memoondang kebechool Lo boladare

nnak tuna prahiba podn Sekaolah Laare Hiasa Heperi  (SLEH)

Fotamadya Palangkaraya.
. Eerangka Teord

5. Penpgoeckian porndidikon dan belodor
a. Pengertian Peandidikan
1}. Pengertian pendlidikan mesurut Undang-llndang
Hepublik Indonealn Ho. 2 Tabun 1900 btenbang
Sinkem Pondidilkan Nanionnl Bab T pasal 1

bahwa :



Frndidikan adalah upaha padar

4 |

unkuk

menyiapkan peserta didik melalui keglatan
bimbingan, pengajaran dan/ntau  Iatihan
bagi perannya dimasa vang nkan datang.

(IR), RI 19A9 - 6).

1. Mgalim Porrwanto (18R - 111% men g les

heberapa peandapat para ahli pendidikan

el am

bulkunya  Tlmu Pendidikan Teoritia dan  Praktio.

meny impillean

a). Pendidikan lalah pegalas unaha orang dewana

dalam  perpgaulannya denpgan anak-anak

untisk

memimpin perkembangan Jammani dan rohaninya

kearah kedewasnan .

b). Pendidikan 1malah plompinan  vang diberikan

dengan sengala oleh orang dewnna

kepada

anak=nnak dalam rertumbuhannya ( jasmani dan

rohant) agar berpuna bagl diri pandirt

bagi masyarsakat.

fan

db. Abmad D. Marimba (1962 : 19, 13} dalam buknnya

Pengantar Filaatat Pendidikan menvabubkan

a). Pendidikan adallah bimbingan atan pimpinan
pecara sadar oleh a2l pendidik terhadap
perkembangan jasman! dan ai terdidik mésTin o

terbentuknya kepribadian yvang uatama
b). Pendidikan dnlnm arti Aempd b

ndalah

bimbingan yang diberikan kepadn anak-anak

spampal ia dewsnan.

). Pendidikan dnlam artl luan atdalah himbingan

yang diberikan pampail mencapni

Fudunan

hidupnya; Bagl pendidik Telam berlangaung
aejnk dilahirkan Bamipa } meric Al
kepempurnaanya atan sampal akhire hidupnya_

dary pendapat d1  atas  dapad 1 pahami

pendidikan adalah pemberian bimbingan secara
dari orang dewnma untuk mengantar ke
kadewnsaan Jfasmani dan rithanl  anal  agar

berguna bagl diri dan magyarakal

babiwa

padar

nraly

mAmp



b. Pengertlan Belslar dun Ye' vw-nails

=1

Bebarapa alhki Fandidikan mamber i kan

pengarbtian belajar adelah pebagnl berikut -

13,

Hana Budjana (1989 : 5) berpendapat

Nelajar adalah  suatu  prosesn yang  ditandai

dengan adanya perubaban pada  dird AEBSOTANT.
Perubahan sebagal hasil dari pronas bhelsjiar

dapat. ditwinkkan dalam  berbapai bentuk
perubahan pengetahuan, pemahaman, saikap  dan
tingkah laku serts aspak-nspek lain  vanp  nda

pradn Individu yang beroangkutan.

Hann audjana (1989 - 53 manputin an
meanbeciemahkan pendaps | baberapn ahkli
pendidikan pebagal berikut

a)l. Kimble dan Gramezl menyebutkan @  "belalar
adalah perubaban tingkoh laku yang relatif
permanan terjadl sobagal hapll pengalaman™.

1. Houy berpendapat : "belnjar pada  khumusnyva
ndalah prooen perubahan tingkah 1nkn
Bapaorang berkat pengalamannya™ .

). Garry dnan Eingoley menyrtakan = “"helaodnr
adalalb perubahan tingknh laka vang orsinil
melalul pengalaman don Lantihan™ .

b’

Ramayul ie (1898 - TH menguktip pendapnt
Dra. " HM Arifin. MED. dnlam bukunva Hetodologl
Pengajaran Pendidikan Apgamn 1elam menyvebutkan

Brlnidar ndalah suatu keglnkan annk  Jdidik
dnlam menerinn, meriangan i Berko
menganalisa  bahan-bahan pelajarnn  yang

digajlkan oleh pengajaran, yang berakhir
pafda  kemampuan untuk  menguapal hahan
pelajaran yang disajlkan Lltu.



Darl beberapa pendapat dil atas dapat dlpaham] bahwa
belajar adalah suatu proeee kegiatan yang menimbul-
kan suatu perobahan tingkah laku sebagal hasil dari
rengalaman dan pengetahusan vang diperoleh.
Sedangkan vang dimaksud dengan keberhasilan
belajar dalam peaslltian 1ni adalah apa vang
Alperaleh  atan vang telah dicapal dalam menunbtut
bimu dl Jenjang pendidikan tertentu. Hal ini eesuai
denpan  pendapst para ahli kependldikan dalam huku
Pengembangan Kurikulum GSekclah Dapar  dijelasgkan
babhwe
Eeberhasllan beladar adalah apa wang  belah
dicapal atan  yong dihapilkan dalam beladar
baik dalam bentuk anpgka maupun dealom  benbak
perubaban Lingkah laku. (Depdikbod, 1894 @ 6).
Darl pendapat di atas dapat dipahaml hahwa
kaberhanilan balajar adalah apa yang telah dicapal

atau vang dihasillkan dalam belalar atan menuntuk

11 ==hingesa membentuk peruvbhahsn tingkah laku.



Panpgertian anak kuna grahiba
Bebagal pedoman daltam pembabaren s#elandubnya
misngenal anak bupna grahita, dikukip doar! bukiu  vang
il berhitkan  Denprbemen Pemdidikan doan Helnslavnnm
TARIN 1877 vang berjodal Pondldi ko Mnnk nnnk
Terbeinkonpg, brhwe
Ak berbolnkong ololol amnk yanpn obakoyn
tArdak fdapnt  mencapnl  perkesbangnn penah
el imrprm menyebabkan Lerbaltnanyn kemampainn

berlminre  dan penvermanbnn moetal o 0Dl Diekaaed
18T« 18),

Enrenn Guryabmoda, dikk 189085 = 1Y wenvabnkan  onl o
gl Petaduk “Pekotin Penyeleopeaconn Selolah Lane
Hinnn bndws 2

Prnporbian vang oebeonarmya menpgennt kelaon
grahitanan ialah bila pessorang aonk mempaoynd
Intelegenel oedemikian rapn achingpga Gldak
mrretle ir in meEnpglkabl o adaran alaan
poml Tl Vemne el pelso Tk oamaam

Pard pemelapat Leraebul 1 abkar kiranya  cakop
dalaa., bhahwa anak Lima grahllta adalah anak  vyang
meml Lk inkalegennd reandal dibawah eaka raka annk
morma l ., sehinegs Baplove mewbubohkan pelavanan atau

rendlidikan khnpoa.



Pendldikan khusug dimakeund berbuloan agar
potensl Varg Lerdapak pada dirinya dapak
dikembangkan aecara optimal. vang pada akhienya
dapat dijadliltan sshagail bakal hidup anak dikemudian
hari Jdalam memecabkan masalah-mapalah hidop  vang
dihadapinys.

Pandidikan anak terbelakang

Sebaga imana dikemukakan dalam uraian
tavdahulu  bahwa pemerintah kelah  menyelenggarakan
pewiidikan bagi epemus warga negaranvyn, balk unbuk
yang normal maupun yang mendgs ] ami ketunaan. balk
untuk wang normal maupoan vyang mengalami ketunaan.
bagi anak yvang mengalami Ketunaan. pemerintah telah
manye langgarakan pendldlkan yang dibert NAmA
bekolah  Taar HRiasa., hal inl  sesuail  dengan  yang
dirumiskan dalam Tindang-Undang RI Homor 2 Tahun
1888 tentang Sistem Pendidikan Nasional. menyatakan
hahwa

Pendidikan [uar Biasa merupakan  pendidikan

yang kEhuoua diselengmarakan untuk  peserta

didik yoang menyandang kelainan Fielk dan/ntan
mental (I BT, 188989 = 123

falkolah  Taar Biasa antuk analk tuna grahita
ada dua macam, waitu SLH-C1 vang Alperuntukkan bagl
anak wvang memllik]l ketecbelakangan dalem  Belonpalk
gadang (dmbhesail/mampu dilatih) dan  SLB-C YANE
diperuntukkan bagi anak VAN memd 14kl
katarbelakangan dalam kelompok ringan  (IDebi | /mampu

dicdidik).



Raik SLE-C1 maupun SLB-C merupakan satu unit.
Artinya, mulal darl kelss persiapan aampal dengan
Lingkat aeskolah lanjuban, snak-anak tuna grahitm
adna dnlam satu mekolah.

Fada SLB-C1 tingkat perslapan meliputi kelas
I. T11.111; Tingkat damar melipnti kalag 1  sampai
rlengan kelaa V1 dan tingkat kejurusn mal ipuki kalae
I saampal dengan kelas 11,

Pada SLB-0 Eilngkal peasiapan meliputi kelas 1
Aan [l masing-masing satu  tahun; tingkat daear
maliputl kelas | pampai dengan kelas VT e L -
maging 1 tahun Jugs,

Peranan orang bua dalam mendidl annk

aebelum  dlkemukakan tentang peranan orang tua,

maka terleblh dabulu dijelaskan pengertian ben Lang
reranan 1t aendiel.

donriono Soskantn (1978 : 2RE - 26K} berpendapat
bnhwen =

Faranan {(raole) meropakan aspek yvang dinamin dari

kedudukan .. .. vang mencakup tiga hal yaitu

A. Peranan mel ipuki norma-norma yvang dihubungkan
fdalam poninl atan  tempat aemrnrand  dolom
manyarakal.. Pernnan dalsm arkl ini meriapnkon
rangkainn peratoran-pernkturan yang memnbimbing
pearorant dalam kehidupan kemanyarakatan .

b. Peranan adnlah puatu konsep porihal Apa  yang

dapat i Inkukan oleh individa dlalnm
mapyvarakat sebagni orpanlenad .
2. Poranan Jua Aapat dlkntalkan pordlakn

individa yang penting bagl strukbtur sosial
maayarakat..

WIS, Poerwadarminta. (1976 - THGY, dalem Eamus Umoam

Mahasn Indonestn, dijelaskan bahwa -



ia

Peranan  berasnl dari kata "peran” vanig borarkl
pemaian  sandiwara. Kemudain dari  kata  “peran®
mandapat  akhiran “an” menjadu  peranan ¥Ang
bararhi peruaty yang  mendodl bagLoan alau
memegnng pimpinan ubomoo.

Darl pendapat 41 ntae dapat diielaskan bahwa
peranan  Adalah merupakan aspek yang dinamle darl
knduduhan seseorang yang didalamnys mencakup rangkalan
kegintan  vang berhubungan dengan  norme-norma dalam
kehidupan manusia pebagai mahluk sos=ial di manyaralkat.

Manuaia dalam kehidupannva mempunyai  kedudukan
dan  posisl tertentu dalam seluruh kegiatannya untuk
memenithl harapan baik untuk dirinys maupun untuk orang
latin.

PL dalam  lingkungan  keluarga. yang  paling
herperan adalah orang tua. Escena orang  tua dalsm
rimabh  tangaas eebagni pendgendall utams dalam barbagn i
ksgiatan unbtuk memenuhi kebutuhan hldup keluargan  atau
rumah  bengganya balk  Ita untuk  kebutuhan  Jasmani
maupun rohanlnya.

Feberhasllan yang dleapal oleh soatu  keluargs
dalnam berbagnt aspek kehldupan baik dalam  aegl
kerukunan maupun  anggo'a  keluarga. msntarca AngEoba
keluaraa dengan tetangpa eskltarnya. maupun popgi-peg
kegiatan lainnya ditentukan oleh  wang  berperan
didalamnya waitu orang vang memimpin  dan membimbing

anggota kelusvesa tersabut .
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Drang bua digampineg  sshagl  emimpin rumah
Langgs. Joga merapalkan orvang  perbtama beagl annk
mensr tma Lintunan dan bBimbingan. Oleh karvena ha orang

tua merupakan pendlidik anak dilingkungan keluarga ateau
rumah  bangga. Hal Ind sepertl yane dlkemukaken oleh
Henry N, Siahaan (186 : 1) dalam bokunya vang berjudul
“"Paranan Thu Bapnk Mendidl Anak” dijelaskan bahwa

"Tuhan telah memerintatahkan supaya ke luarga
mendadi tempnt pendidikan yang paling ampuh  dan
penting deml saemunnya™.

Eemudian pendapat Comenliua dalam bal yvang =sama

dikntip oleh M. Negalim HPorsanto (1806 = BGY Aldelaskan
bahwa  "Linghkat permulosn bagd pendidikan  anak-nnek
dilakukan dnlam keluarpn.

Berdesarkan pendepat di atas. depat dipahami
bahwa keluarga pebagal tempat permuolsan pendidikan
vangd penking den smpuh, oleh karenn 1tu pendidikan
dllingkungan aAatau rumah  tAnggAR  harus benar-hbenar
menanamkan  1lmu pengetahuan baik yang bersifat agama
maupn  umum, eehinggs  anak-aneak  dihararckan WA
meangandalikan dirl aserta alwluran.

Pengendal ian dlryd dam kebuluran meripalkan
palajaran vang harus dimiliki oleh seseorang analk
mahagal dempar pendidikan moral dalam menumbubhkan  dan
mengrmbangkaAn kaekuatan menkal, figik dan robanl

meraeka .,
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Peadidikan dalam keluargs Juga skan membawa
pongaruh  berhadep kehidupesn anak, aebagaimana  sabdn
Habi Muhammad SAW. wang dirilwayatkan oleh Bukharl vang
dAiter)eamahkan oleh H. Zainoddin Humalidy (1868 = 182)
dalam bukunva vang berdudul "Terjemahan Hadipt Shohilh

Mukhnrl ™ mebagal barikal

-
U" - - _ A ] &~ i i e
-ﬂ# - 1)
L g-"[w,.,*'{h("f, ;J "“""q“'ﬂ\ JW‘;?;_’_}.-_:-F‘
i Ty e :
- - e
-ifi

Nrtinya : Dari Abu Hurairah A, menceritakan
eepunpgfuhnya Nabi Mubhammnad SAW  bhermsabda
Annk yang baru lahir adalah sucl berath maka
ibm bapaknya yang menindikan anak itu
Yahudi, Napranl dan Majuei. (Hadist Riwayat.
Hukhari).

Bart hadist tersebut tergambar bahwa aeorang
anak wang barn lahir pada dasarnva dalam keadaan
Fitrah stau suci. Untiuk mendages keeuclan Jiwa dan rags
saearang anak yang hara lahir, tergantung dari ayvah dan
Ibunva untuk membimbineg dan mendidiknyas kearah vang
lehibh baik. Mainilah letak darl peranan orang tua
pebagal pendidik pertema dan ubams.

Orang tua dikateakan sabagal peandidik L Ame
karena orang btua mempuanymd Lkatan pertalian darsah

gerts adanyva hobungan vang intim dan mendalam  dengan

ANAKTIVA .
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alam remnbentitkan prhadl mriale DT RE Liim
mempunyal pengaruh yang besar. Oleh karena ity peranan
arang  Lbua  asneat ety unbuk aselalu memanban dan
membantyu asgala kepgiatan anak dalam mencapal clita-cita
kearah vang lebih baik.

Allah 8WT. bukan asaja memerintahkan un bk
memaelihara atau mengembangkan kehidupan dan  kemaJuan
anak-anak esendliril, akan tetnpl sekaligng memberikan
petunuk-petunjuk  vang kongrit berdaparkan kianh-
kisah, dimana diuraikan garis-garie bepnr pondidikan
apa vang harusa diutamakan kepada anak-anak terssbut.

Mol am Al=Cur " an aurah laakmar. didelaskan
prinrttas vang haros diberikan mengenai pendidikan
anak-anak 1tu. Lumanul Hakim edalah seorang yang tealah
bearhasil mendidil ansk-annknva, shingga Allah  S5WT,
meleatarikan hiel 1 £ merd A croroh e ladan

gahagaimana dalam firmannva sebagal bertikut :

Artinya * Dnn (ingatlah) ketlka Lukman berkata kepada
anaknya, diwaktu ia memher] pelajaran kepada
anaknya; “hai anakku, Janganlah kamu
memperaekutukan Allah sapungguhnya
memperaeknbtukan Allah  adalah benar-hanar
kedzaliman vyang bepar. (Depap RI 1986
Ahd Y.



Kemudlan avat laln dalam surah vang eama, Allah

oWl berfirman
& G.Jj«_,,; &Jﬂ_yul-ﬂ-m—'& L,__lgjj
e saled oesiahsdelias
(18 L) SHeN N TR

Artinva = Dan kaml perintahkan kepada mamusia (berbuat
balk) kepada kedua orang  Lbu bopnknya;
Ibunya telah mengandungnya  dalam  keadaan
lemnh yang bortambah-tambah, dan menyapihnyn
idnlnm dua tahun. Derpyukurlah kepadn-KEun  dan
kepadn kedun orang (o bapakmo hanyn kepadn-
Fulah kembalimu. (Depag RT 18088 - 654).

Salaniutnva dalam avat 17 Allah SWI berfirman :

CngAn? ’a;".,z;)'* E/—ai‘” : 1:"-1-‘_':}*:.:-!
cil)s &y CUPER Y REY &)

L‘V : L*..Jerj Jjﬁ E‘E'F"LE 2

Artinva - Hal anakku, dirikanlah shalat dan  suruhlah
imanueia) mengeriakan yang balk dan cegahlah
imerekn) dari perbuatan yang mungkar  dan
berpabarlah terhadap apn yang menimpa  kams.
Semungguhnyn yang demlkian ltu bermnouk hal-
hnl yang diwnlibkan (oleh Allah) {(Surah
Lukman = 17, Depag RT 18988 = &655G).
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Darl aval bergebul dapat dlFokuekan & 14ima)
Inti pokok tentang pendidikan vaitu :

Pendidikan tauhid wvaitu poendidikan Lkentang
pemahaman batwa Allah itu Eea, Tunpgal., mandiri,. tidak
pernah  minta bantusan kepads orang laln. Pendidikan
tauhid merupakan pondasi begl suatu kehldupan manusia,
bagalkan bangunan, apabila pondaesinye kokoh malkn
hangunan 1itu  tidak akan runtuh walaupun dJdigoncang
Eempa altau anglin yang kuat,

Ferdidilkan nihlnq. anak-anak didik BUIEA W
berbuat balk kepada Ibv bapak. asbagel orang tua yvang
paling berlasa pads mereka. Hal ini dilukiskan bahwa
grorang  Ibw berenssh pavah wmelahirkannys. Sedangkan
ayahnya meancarikan kebutuhan-kebutuhannya Bampai
brrhanll.

Fendidikan Ibadah, setlap anak harua dididlk
Aaupayar melakokan amal fhadah vang halk waldlbh  maupon
punat, walaupun pada mulanya hanya mengikutl avah dan
i hunya, seliingegs lama  kelsmaan dibharapkan  mendad]
kebinpaan.

Prodldikan sopial. ansk-anak harne dididik e=jnk
dinl pupaya mulai memikirkan keadasn diasskitarnva. Din
dldidik wntuk membiagakan dird  berbuat batk dinn
mencegah  perbunatan kedahatan. lama kelamaan anak o
merannkan  menlad) mahlnk poslal antears vane  #&aki
denmgan vyang laln paling mesneclukan aallng mantagn dan

palling membankn.



1és

Pendidikan pengendnlian dirl pada syat  terasbub
supaya berlaka aabar, sabar dalam melakukan rekerjasan,
melalul proses yang walar. tidak tergesa-gesa menceri
Jalan pintas. vang penting tidak rutus ampa dan tidak
cepat  puas  dirl. Pembinasn keimanan dan  ketakwaarn
haruns dimulai aejank Jdini dan diharapkan cdalam
kehldupan sehari-hari baik cdalam kehidupan 1 lnghungan
keluargn, lingkungan masyaralkat LTRSS N Ty lingkungan
aekolah. Semua 1tu memerlukan supsays ssl lng mendukung
tdan  mempearkuat agar dapat dipeliharas nilal-nilai
krhidupan akhlak vang baik.

sebagal orang tua, memikual tanggung .Jawab dan
kehormatan untuk mengantar analnya agar kelak mereks
mampi mansmpuh kehlidupan vang lebih haik.

ntuk itu harus dibekali dengan 1 Lma
pengetahuan, ketrampilan, 1iman dan tagqwa. untuk
mewitiudkan  hal itu. orang tuva harua  membanby eegala
kegiatan annk.

fntuk  manbanty  dan memantau  esgala kegiaten
anak. orang tua pelaku pembina dan  pendidik mangat
il tentukan nleh bheberaps faktor yaitu -

f. Faktor pendidikan oran tua
Latar belakang pendldikan orang tua  sangnat
mempangaruhl cara orang tua dalam membimbing anak.
Orang tua yvang berpendidiken lebih memahami dalam
memotifaal kepada anak untuk belajar dan juga lehih
memahami  segales kebutuhan dalam menundang belaiar

anaknya seperti buku-buku dan alat-alat tulis.
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Sedangltan vang  tldak  berpendidikan. e P E A g A
bahwa belalar 1tn tldak penting bagi anak. Erhinggs
mereika Lldak dapat mengarahkan dan memobivasl  atan
mendnrong anak wntu belajar.

Fakktor mrkonomi dan fasilitas yang tersedin

Muepamping latar belakang pendidikan Takbtore
chonoml  kelumraa  Jugs  erat  hubungannya Aengan
keglatan belajar. Anak  vang belajar tentu
membutuhkan  fapilitas belalar yang cukup, sapert|
meda  dan kural, roang belsalar, lampu penerang dan
Bl -taaku .

Dalam keluarga yang kurang mampu. Lentu
kebutuhan pokok anak ada marmalah peansmpatan belajar
kurang. Eurang terpenuhinya fasilitam belajar snak
kurang. dibandingkan dengan kawnn—leawan YANE
mempunysai fasilitae baladlar vang memndsd .

Faktor lingkungan

Keadann  dan suasann - 1ingkungan keluarga
mavpun lingkungan pekitarnya di tempat anak tinggal
sangat mempengaruhi kegiaban belajar anak. Apabilla
lingkungan orang-orang vang bukan terpelajar atau
lingkungan yang esering menimbullkan hal-hal yang
negatif, aeperti pemabuk, pendudi dan lain
rebagalnya. akan berpengaruh terhadap anak  yang
beradn dl lingkungan tersebutb dan anak-anak

tertarllt untuk mencoba dan ikut  bherbunst prpertl
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wane A Talvlean nrang-orang  vang tinmgal dl
eakitarnya. Dan pebaliknya apabila Tingkungan yang
tidak baik akan mempengarubl terhadap rerkembangan
kepribadian anak kearah wvang lebih batlk.

Dleh karena [tu peranan orang tus  dalam
menuniang keberhasilan belajar anak 1tu, diuraiakan
berdasarkan kondisi obvektif vang ada di lsapangan.
Untuk ttu dapatlah ditegaskan bahwa  peranan
Eerscbut berupa :

1. Drang tua esebagnl  pendidik i 1 tngkungan
kaluargn (pendidikan informal ).

2. Orang tua sehagal pembimbing dan motivator hagt

anak-anaknya .
3. Drang tua pebagal penghubung antara masyaralat
dan sekolah.

Dalam kaitannya dengan peranan terasbut. skan
diberikan penjelasan kepada ketipga point di  ates
Bebagal berikut
1. Orang tum  sebapgal pendidik it lingkungan

keluargs (pendldik informal ).

Orang tua merupakon penanggung jawab utams  dart
lemhagn keluarga @sabagnal stata integrlban
Angeota masyarakat terubama dalam mendidik  anak
vang belom mampn. Dalam  1ingkungan keluarga
inilah anak banyak dibina dan  didik  sebelun
memamak § usal  sekolah. Lingkungan  keluarga
mempunyai  peranan yand sangat penting dalam

mendidik anak di usia dini.



LY

Pendidiken anak vang fdapatkannyae A1  rumah
dibawa ke sekalah acbagni bakal atau modn] s mar
dalam menerima | 1mu pongetabuan  eslandutnya.
Jadi dalam memberi didikan di rumah, para orang
bua hendaknva hati-hati dangan mnmpail salah atan
kellru, karena pendidikan atan penpetahuan  yang
didapatkan &1 rumah akan diingat dan dibawa ke
askolah. 0Orang tun dalam mendidik  anak Jangan
snmpes i bertolak  belakang dengan A YANE
diajarkan gury di sekslah, karena bal 1tu Jelae
akan membuat annk meniadi hingung dan tidak tahno
Alaran alapa vang harua diikati.

Ofang tua arbagai pembinbing atau motivator bagi
anak-analknya

D1 rumah wakta sl anak saangal. banyak eeltelah
pulang dari seknlah. maka dipinilah tugas dan
kewaiiban orang tua  untuk membinbing sesuail
dengan apa vang tmlah diterima anak d1  aekolah.
Orang  tua  tinggal menyambung  dan manglkntl
relalaren  yang ada yang telah didapat anak di
aekolah. Dleamping Tty nrang  Lua luga  harun
mAm membarikan  motivasi kapada atalnyn
rehingga anak tersebut dapat belalar dan dengan
glat wang dilandasi olsh kesadaran darl anak
untik meraih sesuatu  dari belatarnya (eclita-

cita).



FPembarian motivasi dimakend dapat dlbarikan
dengan  barbagai cara cesusl dengan  kondiainya,
misalnya Jika anak memperoleh nilal yeang bathk
dengan  diberi pulilan atay hadiah kesukannya,
namun  saballknya jika anak mengalami kegaga lan
dalam balajarnwa Jangan langsung dikatakan galah
atmi dengan kata-kats yang membuat, anak men)adi
merasn minder dan morama hodah celain 1tu  Juga
ilapna dilakuknan miealnys dengan memberi lkan
rerhatian yang cukup Lerhadap kebutuhan
belajarnya, antara lain dengan fdieediakan
ruangan kbusus untuk belajar dan memenuhi bl -
buku atau alat palajaran vang dibutuhkan. Kaltan
dengan  arang tua dalam keglatan bimbingan  ind
[Aem Hwie Nio yang dikutip oleh Eartini Eartono
(1885 = 91, 92) dalam bukunyn yang berjudul
Pearanan  keluarga Memando Mnalk margenulktaltan
macam-macam kegiatan bimbingan belajar antara

lain

a. Menyediakan Fapilitan belaine
¥Yanp dimakeud dengan fasilitan helajar dinini
lalah alak twlis, buku-buky relajaran  dan
tempat  untuk belajar. Untuk belajar sabtiap
anak membutubkan fasllitan Lecaebut..  Adnnva
keandiaan orang tun untuk memsnuhi Tasilitas
belajar anaknyn, dapat mendorong anak  unbuk
lebih piat belajar, asehingga anak dapat,
men ingkatkan preoctani belajarnyn.

b. Mengawani kepgiatan belajar anak d1 rumah.
Orang tua perlu mengawani krglatan bela)ar
anaknya dirumah. Karena dengan meEngnwnal
keglatan belajar anaknya belalarp dengan
eehaik-baiknyn.
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. Wengawanl pengminnan waktu beladar anak  df
rimali
Orang  tua perln mengawanl  penpgunaan wakta
beladar anak-anaknyn di rumah, karena dengan
mengawani  penpggunnam wakbu  belajar anak-
anaknya di rumah orang tua dapat, mengetahul
apakah anaknyn menppunakan waktu b lajar
denpan pebaik-baiknya,

il. Hoenpenal kemiil i tan- kesal 1 han mnnk tlnlam
belniar.
Orang tun periln mengenal kepulitan-kepnl itan
anaknya dalam belajar, karena denpan meryEen |
kesulilan-kesulitan  Leraebut dapat membanta
uanhn anak mengabtngl  kaaul ibannya dalam
beladar.  Unktuk mengenal kemulitan-kepul l ban
anak dalam belajlar, orang tua dapat malakukan
dengan cara menanynkan kepada nnaknya apakah
adn  pelajaran-pelajaran  yang  sukar untuk
ditkutinyn: alau orang tun menanynkarn kepada
pura mengenal pelajaran-pelalaran yeng  sukar
ditkuti oleh anak-anaknya.

a. Menolong anak menpatani kesmulitannya dalam
belajar.
J1ka orang tun berunnha mengatasi keoul 1tAan—
kapul 1tan  anak dalam belajar, herarti OTANT
tun  berunnha  meaolong  anak  agar barhanil
tnlam prospes beladrnyn, untuk meangatnsi
kool Hhan-kesul itan Lersebut ornng tun  dapnat
me | akvukannyn dengnn iara memberd kan
keteranga-keterangan  yang  diperlukan o leh
anaknya npada wnkbtu anak mengalam]  kesulitan
talam  belajar: atan orang tua minka hanbuan
nrang  lain yang dipandang mampu  memberdkan
bimbingan belajar yang  dibutuhkan adanknyn
untuk menpatnsl keaulitan dalam belajar.

frang  tua sebngai penghubung sntarm  masyvarakat
rlan gelalal,

Agar tmbungan sekolah dan nrang tuwa (masyarakst )
maupun  Aantara erang tus dengan orang tua dapat
tertalin dengan baik dan dapal, =aling menunlang
dalam wupaya mendidik anak untuk meniadil  1ehih
dewapn, mra kA orang hua rerin member 1 kkan
keterangan kepada gurn tenkang anaknya menpanai

knsahatannya. perkenbanganmnya. kesrnangannyva .

dan laln achagainya. Sehaliknva orng tua  jues
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porln mendapat elapangan  dari  guoen Eeantang
anaknya di mekolah., mengenai Alkap flalam
menglkuti pelajaran. mata pelalaran vang sukar
dilkutinya, hubungan denpan  purna, hubangan
doangan temman-temannya di sekolah. kemajuan vang
telah dicapainya.

Pangan demikian. bubungan sakrab antara orang tua

dengan  gury dapat membanty vsaha menolong anak

dalam menuniang keberhasilan beladtar anak.
Faktor=-faktor yang mempeangaruhi belajar.,

Acdapun Taktor-faktor vang mempengaruhi belajlar
banyvak msekall, padas garia besarnya faktor-faktor
berasbit  deph digolongkan kepads 2 (dua) manam  vyalitn
faktor Intern (beraeal dari dirl individ) dan  fakbor
ekatern  (beraeal darl luar diri individu). beberapa
pendapat vang mengesukakan, sepsrti ahll  pendidikan
Fentang faktor-faktor tersebut ialah
1. Barktint Earbono (1945% - 61 - &) mengangkat

rendapat ahll pendidilkan dalam bukunya himbingan i
BMA dan perguruan tinggl, valtu membagi dua bagian
tentang faktor-fakbtor yvang mempengaruhl helajar
yolty faktor endogin den ekeogln :

n}. Faktor endogin

{13. Sedab-geobab  yang berod Fabk biologis  yalla
YN herhubungan dengan Jrnrmmaninh,
minalnyn keaehatan annk yang sakit natma
finl am kosadaan wang lemah nakan makar
belajar, dan cacalt badan mipalnya, bilsu,
tulli, buta hal ini menghambat belalar
ik -
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nebabeaebab yvane beral fat pikologlis, vang
brrhubungan dengnn ke iwaan anak misalnya:
Intelegenai /kecerdasan hal ini merupakan

aalah anla faktor prdogin YEANE
mampegrariihil baelajar annk rehingea
membatanl  kemampuan belajarnya, misalnya
nmsak idint hanyn meEncapal Eingknat

kecerdasem  sama dengan anak vang berusia
lebih kurang dapat mempenparuhi aktifiltas
helajar analk.

b). Fektor eksogin

(1)

{2).

{3,

Faktor  keluarga. faktor ini dibagl
babharapn baginn mimslnya cora orang tun
merddidik anak yang kurang mapan. hubungan
antara orang toa denpan asaknyn vang Uldak
Ilnnear. dan oikap orang tun yanpg  kuesang
balk, muasana romeh ramad . pelalu tegang,
aering cekook hal Iinl menggangu CATA
herlajiar anak.

Faktonr pekolah, faktor iinl antara Inin
carn penyngian pelajaran vang kuang baik
mioaloya, gura karang  menpgoasal  bahen,
matode yang dipunakan kurang tepat,  tanpa
mengEunakan  alat paraga. hubungan antara
fgurt dan episwa kurang balk, hubungan
antarn glews denpgan Lemannya kurang  balk.
Standar relajaran tidak semaal iengn
ukuran  kemampuan normal anak. alat-alat
palnlaran kuraong lengka, urikulum  koenng
balk, wiaklu nekolah kurang baik,
pelnkaanaan diaiplin yang kurang balk.
Faktor-faktor l1ain. faktor Ini nnbara
lain  ; Matodes belalar Alown yang kurang
balk. Cara beladar vang oalah mispal
menghatal mmin Fanpn pengertinn.
Penppunaan wakbtu inbkirahat kbonraneg efektif.
Tugna-tupar ramabh yang  berlalo hanwynk
misalonyre, menpanuh adik mengerinkan
pekeriaan aambl1an untuk menambah
penghanl lan pembuatan pekerlaan rumah darei
Aaakolah yans terlaln banynk dapat
mengurangi waktu ran tonagn VAang
diperiukan untuk belajar.
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2. Agoen Soedanto (1981 = 11) dalam bukunya Himbingan
Kearah Balajinre yang Sukeen. mengatakan -

A). Fakbtnr-Taktor ¥ang datang dalam dird sendird
miralnys -
(1), Earena tidak mempunyal kekuatan palkianyn.
{2Y. Earenn kurangs FEnggn d amom
(3. Karena perkembangan yong belum emadad |
(4Y. Earena pangpuan kenehatan.
(HhY. KEnrena Takbor 1ain.

b} . Faktor-fakbor yanp  datang  dart  luar diri
miralnyn -

(1), Eendaan 1 ¥ nplonrngenn pekitarnyn .
{2). Emadann keluarga yang retak (broken home) .

Berdasarkan  darl beberapa pendapat di atam, dapat
dlpahami  hakwn fakkor-fakror wang mempengariahd
kegiatan helalar anak dlgolongkan meniadl = (duay
faktor waltu faktor dard dalam f(endogin), faktor
dari lvar diri (ekangin. Misalnya huwbungan antara
aorang  tua dengan anak kurang lancsr echingan  anak
merass kurang diperhatilkan dard Hinakungan keluarga
atau romah tangga,

Faktar Tntern yvang berkaitan dengan ansek bermasalah

atau nanak tuna prabiita.

Munknglm  dan Abdul wahib (1891 = 13R) dalam bukunyn

Palkologsi Pendidikan, mengemukakan habwa

"Faktor inkernal ini bina bermaln dari adanya kelalnan
finik maupun prikia®

B. Kelainan Fipik
Anak-anak vang menderita kelainan fisik akan
MEra e tertolak unkk hadir ditengah-tengah
FRmannya yang normal. Ealainan-kelainan fiotk
amatlah banyak hentuknva. dlantaranya falah  buta,

bisa tald., kaki keail satn. bermata matn  bahkan

lumpih total.
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Agar mareka tidak btersielhkan diantara teman-
temannya yang normal. make demi  maas dapannya.
negarn menye langgarakan pendidi kan vang khupu  bust
meraka, waitu Fﬁnﬁ1d1kan Luar Riaaa (SLB).

KEelainan Peikin

Yang dimakoud dengan kelainan peikia ialah
kalainan yang terdadi pada kemampaan berpikir
[kenadasan) seorang anak. Eelainan 1ni baik BECATA
Infarinr (lemah) maupm superior et ),

Tak dapal dipungkiri bahwa anak-anak memi ik
taraf kecerdnman (1. Q) vang berbeda-beda.

Muntaaim dan  Abdul  Wahab (1991 - 138, dalam
bukunva Peiknlogl Pendidikan, bahws kecardasan 1tu

fdapat d1lami fikasilan achagal berikut

1. l1diet : 1.0 kupang darf 30
. Emhigil : 1.9 3@ - 40

3. Debil : T.0 8 - @@

4. Border lLine : 1.8 = T

H. RAodoh : 1.0 R - A9

6. Sedang. rata-=ralta : 1.0 899 - 189

T. Cerdan : 1.9 118 - 119

B. Cerdas aeskall 7.4 120 — 139

2. Geniuna : 1.Q@ 148 - ka atan

dari beberapa Larnf kecerdasan (T.0Q) d1 ataa.
maka vang termasuk dalam kelainan inferior [ 1amah)
dalam kecerdaegan adalah meliputl @ ldiot. embistil,

debil, barder 1lns dan hodoh.



26

P, Tuiuan Dan Eegunann Penelibian

Berdasarken rumusan masalah tersebut Ji atms. maka
penelitian inl bertuwiuan untuk
1. Henaetahut CErAnan orang Lua dalam  menuniang
keberhasilan belajar anak tuna grshlta pada sekolah
luar biasa neaeri Kotamamdva palanskarava.
4. Hengatahul kesmiatan belajar anak tuna aershita pads
sekolah luar  bia=s neasrl t SLEBM Y Kotamadya

Palangkarayva .

Adapun hegunaan dalam penelitian inl adalah

1. sebapai bahan Informasi dan sumbangan remikiran dslam
menentukan lanskah-lanekah peningkalan keherhasilan
belajar die ekolah. terutama pada Sekclah Luar Bisss
Megeri (SLEN) Koatamadyva Palangkaraya.

2. Bebmgal bahan esumbangan pemikiran bagi Fakultae
Tarbivah dan bahan  bacaan earta menambah

rerbandaharasn perpustakaan vang ada.

E. Bumusan Hipokean

Hipotesa wane akan diuwll dalam renelitian ini
adalah

l. Ada peranan orang tua dalam menuniane kebesrhasilan

beladfar anak tuna grahita pada Sekolsh Luar Bises

Hegeri (SLEN1 Eotamadva FPalanckarsvae.
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7. Bemakin halk peran  orans  Lus dalam menundang

Eelberhasilan belsjar anak meska semakln balk has=il

bhalaiar =anek tuna grahlta pada Sekolah Luar PBiasa

Hegeri (SLEM) Eotsmadya Palangkarawva.

F. Eonsep dan Pengukuran

lielaskan pengertian dan batasan Istilah wang

digunakan dalam vpenelitian Int melalul konsep dan

pendukuran sebagal herlhut :

s

Peranan adalsh meruveakan aspek yang dinamls dari
kedudukan BagEOransg vane di dalamnwva mencakup
rangkaian kegisten vang berhobunesn densan norma-norna
dalam kehldupan manusia sebagal mahluk soslal di
magvarakat. Ilntuk mengukur peranan orang wua tuns
fRrahita disinl yaitu :

a. Waktu wyane tersedla orang tua untuk mensalar

anaknyas di rumeh, Sebagal alat ukurnes adalah lama

nva waktu wvang digunakan orang tua dalam seharl
untulk mengaiar anak wvaitu =
1. 3 gampal 4 jam dibari ekoring 3
21. 1 gampal 2 jam diberi skorine 2
d1, < 1 jam diberi ekorinas 1

b. Eeaktifabn orang tua mengajar anak dl rimah
menielana ulangan umun. Sebasgal alat ukurnva
adalah =
1}, Balalu nktif t3 - 4) kall diberl nilai

gkoring 3



il .

2y . Kadeneg-kadang akbit (1 =23 kall diberi nilsd
skaring 2

A1, Tidak parnah mengalar sama sekall dibar]l nllal
rkaring 1.

Orang tua membantu anak dalam mengerialken pekerisan

rumah (PR} wang ditugsskan oleh gurun  dalam

eeminggu. apablla anak mengslam]l kesulltan, ssbagal

alat uknrnys ardslah :

1Y, Belaln membanb (3 =« 4} kall diber! nilled
mAkaring 3

2. Kadang-kndang membantn {1 -2} kall dibari nilal
skoring 2

3. Tiilak parnah  aama arkall dibari nilai
akopring 1.

Feaktifen orang tua  dalam wembimbing anak  di

rumsah mermndelang wlangan  vmum, sebagal alat

nkurnya adalah

Li. Balalu membimbing (3 - 4) kall dibert nilal
skoaring 3

Z21. Kadang-kadang membiimbing 1 -2 kall  dlberd
nilal skortogy 2

31 . Ticdak pernabh mombimblog sama  sekali Ml ber
nilai akoring 1.

Drang  tua mﬂmﬂnuhi{ﬁ?ﬁﬂr1cnnhnpan belnlar analt  dl

ruammnh baruppa’ 8arans dnn praoarann haelajiar

separtl lkamar teraendivi. kural dan mela balajsr,

Tnmp PEnerangant, alku-bhukn dann =slat tulim,

eabhagnai alat alkurnva adalah
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1. Dapat mememithi perlenckaran belaiar anak diberd
skoring 3

z). Hanya eaebaglan yang davat dipenuhl diber]
gkoring B

A1, Tidak sapat memenuhl sama sakali dibhert nilai
aslkoring 1

Orang btua menghadirli undanean rapat i(mlsalnys rapal

BPAY di mekolah, sebeegal alat ukurnva adalah ¢

1y, Belalu menghadiri undangan rapat diberi nilat
shoring 3

2. Kardang-kadang menghadiri undangan rapat  diberd
nilail skoring 2

17, Tidak pernsh menghadiril undangan rapat diberi
nilai skoring 1

rang tua melakukan konsultasi dengan  plhak

seehalah/guru tentang perkembangan anaknva. =sebepgsai

alat ulkurpava adalsh

1y. Pernah berkon=altasl (3 - 41 hkali dlberi
ghoring 3

wt. Permah herkoneultasl 1 - 23 kall diber)
skoring 2

A). Belum vernah berkonsultasi (3 = 4) kali  dlberd

slkoring 1

Orana tua yvang dimaksod distini adealah bapak dan b

dari anak yang ditelilt]l hasil belaiarnva,

d. Eeberhasilan belajar anak tuna mrahitaadalah apa vang

telah dicapal atau dihasilkan dalam menuntut | lmu
dijeniane rendidikan tertenku. Intuk men ke

keberhasilan belajar anak tuna grahita pada sekolah



Tmar  Hiaans Negarl (SLEN) Kok bamadyn Palangkarayvs .
adalah berupa nilajg report miewa tune  grahita parla
ratir witlan 11 tahun t=lajaran 1237 /1998  denpan
rata-rata indeks preastasl (IP)-nya.

Sebagai alat ukurnya adalah nobeagal berikot

1Y, »7 diberi nijat skoring 3 (baik)

Z). B.® - a.9 diberi nilal shoring 2 (eukayp)

3. < 6.8 Afhart nilag skoring 1 [ kirang) .



HAR 1T
BAIIAN DAN MIETODE

Bahan dan macam datn vang di puannkan

Rahan dan data veng digunakan dalam cpenel it lann

Ini terdiri darl dus macam, valtn -

1. Bahan tertulis valtu data yang diperaleh dari tuliman,

Aarsip dan dokumen. Data Jents int melipatl -

k.

7]

el

Sejarah berdirinya Sekolah luar Biasa Megeri { SLANH Y
RKotamadys Palanghnrays.

Keadnan guru dan alawa Sekolah Luar Blaasa MNegeri
(SLENY} Kotamadva Palangknraya.

Nilai raport sisws Funa Arahita semeater 1  tahun
alaran 199771967

Kediaiplinan/ahaern flewn dalam menglkutq relajiaran
d1  Sekolah Luar Hiama MNegeri (SLHN) Kotamadyn
Palangkaraya .

fadwal  pelafaran  sigws runa Rrahlta dl  Sakolah

Tmar Miann Neger (GLENY Kotamadys Palangknrays .

2. Bahan yang tidalk tertulles yaltu hahan vang diperoleh

dari hasi] wawancara dan ohpervas .

Pata Inl maliputi

A,

b.

Waktu wveng dipareunakan orang  hum mengsajar
anaknya A1 rumah.
Motivaal orang tna dalam membimbing anaknya untuk

belatara di rumah,

Tempat helpiap anaknya dl rumak_

- Alat-alat pelajaran yang dipergunakan anak belajar

a1 rumah.
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B. Melodo ol

1. Teknik Penarikan Conktoh

Sebelum  menentukan popnlasi dan  sampel  dalam
penelitian, maka terlebih dahulu  diganbarkan aecnra
umum  tentang jumlah aiswa Sekolah Tnar Riasa Hegerd
(GLEN) Rotamadya Palangkarava.

Hemurut data yang dipernaleh dard Sekolnh [nar
Biasn Hegeri (SLEN) Kotamadya Palangkarays tahun
1997/1898.,  bahwa Jumlah nlewa pada asrkalah  teraebut
bardumlah 7@ orang, dari berhapgai ketunaan yaitu
Tuna Hetra. Tuna RBungu. Tuna Grahita dan Tuna Makan .

Dari berbagat ketunaan terashot maka YATIE
mendad] populast dalam perelitian ind artalah anak yang
berpolong dalam  tuna geahtta Vang me: Inkesanakan
peendidikan  pada Sekolah Luar Biasa Hegerl (S1LBNH)
Eotamadya Palangkaraya.

RAerdasarkan  data  yang dipsroleh  dart Fakalah
Taar Biana Heger! (3SLEN) Kotamadyas Palangkaraya tahun
1B97,/199A8, Jumlah alawa vang tuna grahita padn
sakolah terpebul beriumlah 48 OFrang.,

Populast oalam rrenelitinn inl adalsh orang  tua
dan nfawa, yang Jumlah keaelurahannyn adalah 80 orang
fdengan rinciaan erhagsl barikut ¢
A, Simwa barijumlah 49 orang terdliri dari 21 orang

laki-1aki dan 19 NTang persnplian.
B. Orang tus miewa herjumlah 48 orang, karena kedua

orang tua teraebut didadikan [N AT



Errans Jumlah papulasi dalam penalitlann inin

kurang dari 180, maka penalitian merupakan penelitian

ropulani. Hal innl  berdagarkan rendapat  Suharsimi

Arikunto {1904 s 187y dnlam bukunva Proseadur

Penelitian Buatua Pendekatban Prakbis menwatakan

hahwa

nluk sekedar ancer-ancer maka apabiln mibyeknya
kurang dari 188, leblh baik diambil eemua
achingan  penelilbiannya  merupakan penel 1Lian
ropulasl.  Selanjfuknyn  Jika jumlah subyeknya
bepar  dapat  diambil  antara 1% - 15 % atan
20 - 25 X% ntnu lebih.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam permlisan Inl digunskan beberapn  teknlk

rangumpitlan dats vatitn

A,

Dhaarvapi

Dangan  teknik  ini dapst mengamati langsung
terhadap wyang diteliti, waltu untitk  mendapatkan
data tentang perlengkapan oarena belalar yang ada
pada  Sekolabh  Luar Hiasasa Negeri (SLBH}  Kotamadya
Falangkaraya . aituassi belniar mengajar di  kelas
dan auasana lingkungan di askalah .
Angknt

Meminl Leknik ini dialukan e lumlah
partanvaan  kepadas rerpondan untulk menggsali data
Lentang PETATLAMN CrEanE tua tlalam menunbang
kebarhasilan beladar anak. Adapun mengenal datna
vang ingin diperoleh dengan melalul  teknik Int

ndalah



.t

f- Keaktifan orang tus dalam memblimbing anak untuk
belajar 41 rumah.

8. Penyedinnn wakty orang tua untuk mengaiar  anak
A1 Punah,

A, Keaktd fan orang tua membaniu analk mengerlakan
reekerdaan  ruamah vang diberikan oleh guron dil
nekolah apahila mendapat. kesulltan.

1. Perelngkapan balnjap anak di rumah,

. Jumlah dam belainr analk Al rumah.

Wawancara

Data wang ingin diperoleh m=lalul teknik int
adalah

1. Faktor-faktpe ¥ang  menyababkan berdirinya
Geknlah  Luar Biasa Negarl (SLIN3 Kotamadyn
Falangkarays .

<. Eepemimpinan Sekalah Tuar Alass Megeri (SLAN)
Kotamadya Yalangkaraya

3. Faktor-faktop Yang  mempengsrah kebarhamllan
8imwa tuna grahita 49 Bekolah,

4. Bagsimans PRranan orang tua  dalam meEnun)ang
kebearhanilan balajap anaknva vang tuna grahita.

5. Bagaimana Kemampuan arang tua dalam
memperhatikan saran  dan prasarana  belajar
anaknya yang tuna grahlta,

Dakumentar

Yang dimakaud dengan teknlk dokumenter adalah
cara memperaleh data Yang berasal darl  dokumen-

dokuman vang ada d1 kanter sekolah berupa :
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Gedarah hardirinya Sakolsh Tuar Bilasa Hegarl
(SLRHY Eotamadya Palangkarava.

Nilani raport sisws tuna grahita, Sakolah Tuar
Blamra HMNegeri (SIBN) HKotamadya Palangkarava,

aemeater atau ecatur wulan ] (entu) tahun adaran

15987 /108098 .
. Keadsan tenaga pengalar dan karvawan.
4. Keadaan eslewa dan kurikulum vang dipergunakan.
Pengolahan dan Analisa Data -
A. Penpgalahan Data
Menurut  Marzuki (1983 : 13) dalam bukunya

Metode Rieet, teknik pangolahan data meliputi

17. Editing adalaha melakukan pengecekan tarhadap
kemungkinan keanlahan rengiaian daftar
rertanyaan atan ketidak sesunian informani .

2). Coding dan klarifikari adalah mombari kode dan
menpklagifikanikan  peman data meEnurul  macam-
macamnya guna mempecmudal pengolahan data.

A, Tabulating adalah menyurun tabel-tabel  untuk
tiap-tiap varlnbel menghl bunpnva drlmm
frekwenni dan peraentase sehingga tersusun data
vang konpgheit.

A4). Analizing ndalah membuat Aanal Lea eebagal dasar
manarik kenimpulan, dilakukan dengan  membaos
tabel-tabel atau angka-angka vang telah dimuat
membentuk uraian atan penafalran,

b. Analisa Data

Setelah mengolah  dats  dilakuksan, lenghkah

selanjubnya adalah menyvusun dan memasukkan datn ke

dalam bentuk tahel dengan mengpunakan ruamus achagal

biar | kut
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Feterangan :

kP = Keelmpulan PProsentase
F = Frekuensi

H = Jumlah Sampel

Unbuk meneetahul ada atau tidaknya hubungan
antara  peranan orang tua dengan keberhasilan
balajer anak tuna erehlts. maka langkah selaniutnva
adalah Uil Hipotena densan mengeunakan rumige

Rorelasl Product Moment (r) sebmsgsai bepikut -+

R . ZXY = (ZEX) . LEY
Uyy =
£ IN . EX* — (XY . [N ; TY* - (FYi®
Ksterangan
Pyy = Aneka Indeks Korelasi “r” Product Home=nt

Humber of Cases

Y = Jumlah hasil Perkallan antera skor X dan
skor ¥

A = Jumlah geluruh skor X

Y = Jumlah seluruh skor ¥

tAnas Budijono, 1991 : 193).
dedangkan untuk menmanlisa hipotesis vang

kedua vane berbunyi semakin baik peran orana
tua dalam menuniang kebarhagilan belajar ansknva.
maka eemakin baik hasil belajear snak tugs grahits
pada  Sekolah Luar Blasa Hegerl (BLEN) Kotamadya
Palangkaraya dlgunskan Analisa Kuantitabif dengan
rumus Resresi Linler Sederhana {(Nana Sudiana 1996 -

163)., eetmgal berikut
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=Y . (EXr)y - (ZXY . (ERY)
B =
N . ZX' - (ZX)*
N . ZXY - (EX) . (EY)
B =
N . &28% = {ZX)*

Garis regreal liniernys [(Nann Sudjana, 1996 : 6)

yaltu :

Y=a 4+ b (K)
A imAann
Y = Bkor yang dipernaleh darfi hasll belajar anak
.9 = Gkor yang diperoleh dari peranen orang tua
A = Eonatanta pada garis regresl linler
b = Konetanta pada wvariahbel X dalam garis

regresl liniler.
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HASTI. PENELITTAN DAN ANALTSA

A. Gambaran umum lokanl penelitian

L.

latar Belakang Berdirinva Sekolah [uwar Hiasa Negeri
{SLEH} Kotamadya palangkaraya.

Berdasarkan data Dokumentasi sekolah luar biasa
negerl (SLBNY Kotamadya palangkaraya dapat diketahul
bahwa 8LR MHegerl Kotamadya Palangkaraya sebelumnya
ardali;ah SLB "Budl Karya”, dalam uwaaha mendirikan SLB
“"Hudi karya” inl sponsor utama adalsh sebuah organisa-
81 wanita yaitu PD Pertliwl dengan surst keputusan
Homor :© B4/D=-3/PD-PERT/18¥7 tanggal 16 pebruari 15R7
dengan sekolah Homor : A9Z/11-C/199T tanggal 22 maret
187TT.

Pada awal tahun ajaran 187A/1878 tepatnya pada
tangegal 8 januarl 1878 dibukalah aebuah sekolah khuesus
manampung anak vang berkelalnan vaitu SLB "Budl karyva®
berlempat digedung waniltes Kotammdya paleangkarayva
dengan nomor atatistik sekolah @ A874140091.

Batelah FD Pertiwl dirubah mendad]l Dharma wanlts
maka plhak FPD Pertiwl menylepkan suatu badan  atay
yayasan yaltu Yayasan Pembantu Pendldlkan Luar DBiasas
"Budli FEarva" dengan nataris Veromica Lily Dharma SH

Akbe nomor @ 4 tenggal 1 Hopember 1990
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Eemudian lembaga khusuz ini dearl tahun dibukanya
(1978) sampal tahun penegriannya (15989) berubah
statusnva dari SLB "Badl Earyva" mendadi SLA  Hegercl
Eotamadyva Palangharava dengan surat kepubtusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Homor : 8388/8/71998 tanggal
1 April 1958.

Faktor-faktor yang mendorong berdirinya SLEH BEotamadya
Palangkaraya.

Adapun yang mendorong berdirinya GLEN  Kotamadya
Falangkaraya adalah :
a. terdapat banvak anak vang berkelainan fiaik dan

mental vang kidak dapat mengikuti program sekolah

RHFILIR .
b. termedianva tenaga hkependidiken luar binsa  yang
dikirim Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi

kalimantan tengah sebagail perintis pendidikan luar
binaa .

e. Adanva mobtiveml deri oreang tua vang mempunyval Ak
vang bherkelalnan fisik atau mental agar anak-anak
tersebut Juga memperoleh pendidikan sebagaimana
anak-anak pada umumnya.

d. Palangkaraya sehagal ibukota FPropinsi Kalimantan

Tengah belum mempunyal Sekolah Luar Blasa.

Latak bangunan dan Lingkunasan

A. Letak Geopgrafis
Bekalah Tuar Binaa Magari Kotamadya

palangkaraya letaknva berada di jalan RTA Mileno EM
2.5 Eelurahan Langkal. Kecamatan Peahandut Eotamadya

Falangkaraya Proplnai kalimantan bengah.
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Batas SLB nemgeri Kotamdva palesnekarava adalah
sebagal berlkut :
1) Sebalah timur bearbatasgan dengan JL.HTA, Milona
EH 2.5 Palangkaraya.
2 Behalah bharat parbatasan den@an bangunan
lingkungan meayvarakat .
) Sebelah wutara perbatesan  dengan  kantor LPTQ
Tingkat 1 Propinai kalimantan Tengah.
1) Gebelah salatan perbatasan dangan kantor bearlta
Antara proplnel kallmantan tengah.
sarana dan Prasarana
Gadung SLB Heogeri Rotamadya FPalangkaraya
herbentuk huraf | 41 bangon dlabtas banah aeluas
B.A3E m* dengan luae bangunan terdiri dari
1) Bangunan sekalah seluaa 523 m®
2) Bangunan Asramsa seluas 134,56 m?
3} Rumah Dinas 15@ m®
4) Direksi Kit/Gudang 159 m®
5 W.T Sekolah
6) Bangunan Eantin.
Sedanghkan bangunan SLA negsrdl Retamadys
Palangkaraya memilikl beberapa lokas] yalitu
1} Ruang EKepala Sakolah dan tata lsaha 1 lokal
Z2) Ruang guru 1 lokal
3) Ruang kelas/teorl B lokal
4) Ruang keterampilan 1 lokal
B5) Ruang olah raga 1 lokal
f) Buang perpustakaan bersatu dengan ruang gury

7)1 Eunang laboratorium 1 lokal
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A) Buang UES 1 lokal bersatu dengan ruang kelas

8% Ruang Spech therapv/Articulasi 1 lokal beraatu
dengan roang kelas.
197 Enang bina diri 1 lokal bersatu dengs rosng

keteranmpilan.

11 Buang bina gerak 1 lokal beraatu denga rusng
katerampilan.

12) Ruang kantin 1 lnokal.
(Gumber @ Dokumen laporan bulanan SLB negerl
Kotamadva palangkarava. bulan Oktober 1997
1998 . '

KEepemimpinan SLB nagerl Kotamadyva Palangkaraya
Berdasarkan deta dan hasll wewancara diperoleh
informasl bahwa tenaga kepemimpinan SLB  Hegeri
Kotemadya palangkarava, selak dibuka hingga sampal
aekarangd telah tiga kall pergantlan Jabatan kepala
gekolah vaitu :
a. Nra. Pindu Baputra darl tahun 197TR esampal tehun
19A7.
h. Alen SH darl tahun 1987 sampal tahun 18992,
o. Dra. Al ST Ad}lzeh darl tahun 1992 sampsl seksarang.
Mlthat dariperkembangan sakolah inl ada tigs
kali pergantisn Jjabatan kepala sakolah. dan nampoknya
mangalaml peningkatan vang cukup wmengembirakan Jika
dlband Iingkan dengan keadaan askolah ashelunnya,
papert]l mds panambahan tenaga guru. karva dan slewahal
inl membuktilkan bahwa ST.R nagar] Kotamadysa

Palangkarays oukup meandmpat perhabian pemerintah.
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Eaardaan Siswa S[.H Hegeri Kotamadya Palangkaraya

Berdasgarkan date dari Eantor Tl Sekolah Luar
Blans Hegeri FKotamadva palangkarava pada tahun
pelajaran 18987/1888 bahwa Jumlah siawa aebanyak 7@
orang wyaltu terdiri darl empat Jenis ketunaan dan

Jentang pendidikan sebagal berilkob

TAREL T
JUMLAH STEWA MENURUT JENIS EETURUNAN, JENIS EELAMIN
AN JENJANG PENDIDIEAN

EETURIINAN JERJARG PERDIDIEAN TOTAL
TRLE S50I8  |SLTHFIR | BB | JUMLAK
LIPIL|P|L)JPILYPILYP

Tima Melra =11 El=)=]|=]= Fl s 3
Tuma Humgi Jl1 |8 |T]lea|-=-|1]=]16]|0] 24 1
Tuma Grahita =1 = |15 |1 18] 6] - 121 |19 | 48
Timn Daken -T=l2talel=tl==l2laY A

JUMEAH -'T 1126 121 | G D 6] — |48 |28 | TR

Svmber : Dokumen SLEH Kotamadya palangkaraya.

Darl tebel diatas menunjukan bahwa Jumlah slewa
Taki-lakl lehih banvak vaitu 48 CArAng Elewa .
Sedangkan Jumlah eaiswa perampuan B~banyak 2@ orang
B lswa.

Dari semus ketentuan veng ada., bahwe Jumlah
alewa yang paling beanvak adalah  bearada pada  tuna

grahita waitu sebanyak 49 prang olswa. Sedangkan
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Jumlah alewa yang paling esadikit adalah berada
pada Tuna Hetra dan Tuna Dakaa yaitu masing-
masing berjumlah 3 orang siswa.

Kemudian mengingat di sakolah luar biasa negerl
ftu merupakan sekolah umum, maka siswapun berbeda-bada
sgamanya, oleh sebab 1tu berikut inl akan disalikan
data tentang Jumlah eiswa menurut agama, Jenls kelamin
dan  Jeniang pendldiken. unutk lehilh Jelasnya dapat

A1l theat pada tebel berikuat ind

TAREL. T1
JUMEAH STSEWA MENURITT AGAMA, JENTS EELAMIN
AR JERJANG PEKRDIDIEAN

AGAHNA JERTARG PENDIDIRAN JILAH | TOTAL
TELE SDLB |SLTPLE | SHLB
LIP|I[LIPI L P| L) PF| L|F
I 5 LAH 211181833 6| 2| - [16 |16 | 32
PROTESTAN 11 =-11dj12 | 21 2] 3| - |¢8 |12 | 22
EATHOLIK = l=1rELIZ]l=1"1=| =1 E] 3 3
HINDU B L LR =i =] 4] =0 & 1 3
JUHLAH Jl 12821 | 5|8 | 6| - |46 (30| 79

fumber : Dokumen STAN Eotamadya Palangkarayna.

Nari tabel dliatas menuniukan bahwa Jumlah siswa
menurut agama, veng banyak berada pada Agama Talam dan
Eristen Protestan yaltu masing-masing berjumlah 32

nrang.
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B. Frekuenai HKelulusan Hastl Usian Akhip Sekolah Luar
Hiasa Negeri (SLBEM) Kotamadya Palangkarsya.
fekolah Luar Blasa Negeri Kotamadya Palangkarava
sednk berdirinya gampal saat penelitlian inl
dilakaana kan, surah melaksanakan ulisn akhir arhanyak
18 kali. Wilan  akhir terasbut, dltangani aleh
Dapartaman Poandidikan dan Eebudayaan Fotamadya
Palang karays. Menzenal rinciasn hasil keluluasan uiian
akhir Sekolah Tuar Rlasa Megrpd Kotamadya Palangkaraya
eejak tahun 1987 ¢/ 13988 hingaa tahun 1995 /1997 dapat
d1lihat pada tabel berikut ini :

TABEL. 111
FREKITENST KEIUIAISAN SEEOLAH TUAR BIASA NEGERT
ROTAMADYA PALANGEARAYA
TAHUN 1887 /10980~ 1006,/ 1997

i Tahun Eelulusan Jumlah Lnlua 1 X
1. 1977 /19808 4 nrang 4 orang 180
5 19RR /1988 A orang G orang laa
. 19RS .1 028 3 orang 3 orang 108
4. 19501931 B orang 5 nrang 168
B 1901 /1992 B orang & orang 188
A 1992718995 B aorang O orang 188
£ 18831994 § orang £ arsng 1@
A. 1804 /109405 B orang b orang 1a6
= 19895./1908 B arang B arang 178

14, 1998,/,1987 A arang | A orang 198

Sumber : Dokumen SIAN Eotamadya palangkaraya.

7. Kearlaan Tenaga Pengalar dan EKEarvawan Sekolah [uar

Biasa MNegeri (SLEH) HKotamadya Palanghkarava .,
Keadaan dan kervawan sekolah luar bhiasa negari
{SLEH)  Kotamadva palangkaraya tahun 1097 /1928 dapat

cdilihat pada tabal berikut
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TAREL TV
EEADAAN GITRI] DAH EARYAWAN SEEOLAH [IJAR RIASA HEGERIT
EOTAMADY A PATANGEARAYA
HMENITHUT PENDIDIEAN DAN JABATAN
TAHIN 1887719881986/ 1897
LI Hama Pendidikan Jabatan
1 Dra. Al Biti Ad)izah SGPIB/R Kepaek
NIF. 15¢ 11% 738 21 Pendidikan
b ATlwan. 8H SGRTESD Gwrmn
NIP. 138 461 897 STIH
3 Akhmad SGPLB/D Ainrnu
NIF. 131 2Bh 333
4 Endang Trlaatut] SGPLE/T Guru
NIP. 131 283 377
h Irse. Haraonh SGRIB/C Guru
HIP. 131 5564 639 51 Pendidikan
i Drea. HY. 1111a Talana Ourmn
NTP. 131 246 9hG ol Tarbivah
T Hevertity GPG Gurmn
NIF. 131 &23 TA3 Frogram 518
R M. Srl Handavani AEPTRAT G e
NTP. 131 274 178
A Apuakansaan BGFLRA M Gurn
HIF. 131 &74 178
10 Rerainetby FaAKR Guru
NTP. 131 T8 Ti1Q
11 Hurlaningalh SGFLR/R Guru
HIP. 131 99T 246
12 Snolfhaha [alana | SGPLB/R Guru
NTP. 131 997 247
13 Jahhbi SGFLR/B Guru
HIP. 131 997 249
14 Trl Joko Spd [K1P BGuru
NIP.
15 Supriato SEFLRAC Gurmnu
NIP. 132 @33 851
16 Marmen Kalep SHEA KAR, TV
HIP. 138 ATA 364
17 Yadiati HHA ™
HIP. 131 948 A51
1A Fuling GHa T
HIP. 134 708 531
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Dari tahel di atas menuniukkan bahwa 3umlah Auru
15 arang dan tenage T 3 orang gemianys pegawal negerd
sipll.

Eemidlan dari segl Lingklat pendlidikannya
memnundukkan bahwa guru terssbut meEmpunyal latar
belakang  pendidikan perguruan  luar biasa  adalah
sebanyak 17 orang guru. sedengkan vang bukan latar
belakang pendidikan keguruan luar biasa valtu sebanvak
3 orana guru, ysitu 1 orang guru  hberlatar b lakang
Fandidi kan Agama Telem. aedangkan 1 OrFang gueu
berlatar belakang Pendidikan Moral pancasila, dan 1
orang  gurn  berlatar belakang Pendidikan guru  Agama

Krieten Proteastan.
H. Penyalian dan Annllsie Datn

1. Panvajian Data

a. lUpaya orang tua membimbing anaknya dalam menunjang

keberhasilan belajar snsk tuna grahita di rumah.
Sehagal  acusn dalam menetapkan butir-butir
angket yvang berkenaan dengan upayva nrang btua dalam
menunjand keberhaszilan belajar anak tuna grahita di
SLEN Kotamadya Palangkaraya, herdasarkan kenyataan
vang ada di lapangan adalah bhahwa secara kodrati
orang tua bearkewaiiban untuk mendidik anak, dalam
hubungan dengan hal tersebut orang tusm berupaya

memanuhi kebutuhan fisgik dan mental anaknya.
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Kaltan dengan hal itu Adlasjiikan deta-data
VRS harkenman  denga upavae orang ria a1 am
menunjand kebearhasilan belajlsr anak tuna grahita di
rumah. Hamun sesbelumnya akan disadlkan data tentang
penge lompnkan slewa aakolah luvar biasa nagari
Eotamacdyn Palangharaya, herdasarkan Eingkat
kenardasannya .

Rerdasarakan  keterangan darl Kepala Sekolah
Taimre Risoa Negerl (SLAHY  Kotemadya palangkaraysa,
bahwna aelolah luar blasn e | Entamadya
Palengkaraya mempunyal sapak tuna grahita tercdird
dari, tuna grahites sedang dan ringan.

Nengan  adanya porbedaan tingkat kecerdasan
Lerasbak, tentunyn memberl kan barbeda-bedanysa
perlakuan dalam mendidik balk guru  maupun orang
tua. Untuk lebih Jelasnya berikut ini  disalikan

data vang dimakeud :

TAREL V
PERNGETOMPOEAN STSWA RAGTAN ¢ SEROLAH TITAR RIASA
NEGERI EOTAMADYA PALANGEARAYA RERDASARKAN
TINGEAT EECERDASAN

M Ealompok Tuna Grahlts F .4
i Redang 18 410
2 Ringan 24 B

JOHLAHR 48 %)

Sumber : Dokumen TV
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Daril tabel di ates terlihat bahwa mabanyak 16
slewa dengan prosentase 408% adalah termasuk dalam
kelompok anak tuna grahits sedang. Bedsngkan 24
glewa dengan prosebtase GA% adalah termasuk dalam
kalompak anak tuna grahita ringamn.

Anak dalam kelompok ini mempunyal peraRasan
fian kemanan normal , Jka mereka mendapat
eendididkan  vang balk,maka porkembangan  waktunya
akan bherkembang normal. Mersks Juga dapat belajar
membaca.menulis  dan bherhitung. hanya prosss dalam
memahami sesuatu konsep lebih lamban  Jjika  di
bandingkan dengan anak normal.

Intuk  mengetabui uvpaya orang tus  dalam
memenuhl kebutuhan belajar anaknya berupa buku-buky

dan alat tulls dapat dilihat pads tabal hepikut ini

TADEL VI
EFEATIAAN MIRU-BUKD DAN ALAT TULIS
YANG DIMILIKL STSWA

MO EATEGORT F b 1
1 Sudah lenghap 25 2.5
o Hudah sebaglan 15 37.5
a Be Tum (5 (4]

JUOUML AH 46 188

Sumber : Item angkel NoJ
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Darl tabel di atas terllhat bahwa sebanyak 25
orang tua alswa dengan prosentere 82,58 % talah
memenuhl  dengan lengkap buku-huku dan  alat  tulis
vang di butuhkan anaknya dalam balajar. Sedangkan
kategori sudah sebagian sebanyak 15 orang tua siswa
dengan prosentase 37.5 %, dan tidak ada Orang  bis
a8lswa yang menyatakan belum sama sekall memenuhi
kebutuhan belajar anaknya.

Herdessarkan prosantase teraabut dapat
diinterpretagikan bahwa secara umim orang tua siswa
telah memenuhi kebutuhan belajar anaknya berupa
buku-buknu dan alat tulis.

Smlain keperluan belajar pada umamnva seperti
buku-buku  dan alat tuli, untuk anak tuna grahita
dibutuhkan alat-alat khusu (alet peraga) yang dapat
membantu anak dalam hal memenuhi suatu koneep  yoang
disampalkan gurn. Alat-alet tersskut antara  lain
gambar-gambar, balok dan kubus. Untuk mengetahui
upaya orang tua dalam memenuhi barang-barang vang

fdimaksudkan dapat dilihat pads tabel barika ini -

TAREL VI
KEADAAN ATAT TELAJAR KHUSUS
YANG DIMILIET STSWA

M) EATEGORTI F %
] Sudah lengkap 16 26
2 Sucdah pebaglan JE o
a Be lum A 8

JUMLAHH 46 186

aumber : ITtem angket Noo4
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Daril tabel dl satss menundukan bahwa mebanvak
18 orang tua slswa dengan prosentase 25%¥ menyvatalkan
telah memenuhl barang-barang perlengkapan ansknva,
sedangkan  sebanyak 39 orang tus  alswa dengan
praosentase THE menyatakan peralatan belajar khusus
vang dimilki anak sudah adas sebagaian., dan tidak
ada orang tua aiswa yang menvatakan belum memenuhi
reralatan khusus bagl belajar anak.

Rerdasarkan progentase  tersebut ternynta
sebagaln beasr (76X} orang tua aiswa telah memenuhi
arbaglan  peralatan khusue helajar anaknya. Dengan
demikian dapat dipsham! bahwa orang tua anak tuna
grahita di  sekolah luar biasa negeri HKotamadya
FPalangkaraya. temlah berupaya untuk meniunlanag
keberhasilan balajar anaknve di ramah.

Masilh berkaltan dengan upava orang tua dalam
menunjang  keberhasllan belajdar anaknya di  rumah,
bratiwe analk tuna grahita biasanyna memaillikl
kesukaran dalam hsal mengingat geenatu  dan  sulit
untuk dapat konsenbrasl. Oleh karena 1tu diperlukan
tempat belajar yang terplsah dengan ruang belajar
atau ruang kegiatan lalnnya.

Untuk mengetabul btenbang tempat belajar  anak
tuna @rahita Sekolah Lusar Bissa HNegeri HKotamadya
Palangkaraya di rumsh, dapat kita llhat pada tabel

bBardlkut ini =



51

TABED VITIT
TEMPAT RELAJAR ANAE TUBA GRAHITA
Tl HUMAH
3 L] KATEGOGRI F X
| Ruang khuosun 20 5P
2 Campur dengan ruang 47 .5
belnjar 14
3 Dimmna sads 1 2.5
JUMLAH 4 1a6

Sumbwr = Them nnpket No.5H

Dari tabe]l diatas menundukan bahwa asebanyak
20 orang tus slewa dengan proasntase H0% menyatakan
bahwa anaknva belajar belajar pada ruang EkKhusus,
sedangkan 19 orang tus silswa dengan prosentase
47.5% menvateakan bahwa anaknya belajar heroampur -
dengan ruang belatar lainnya, dan sebanvak 1 orang
tua aiwa dengan prosentase 2.5% menyatakan bahwa
anaknya belajar d1 tempat dimana salja.

Berdasarkan  proaentase tersebut  ternyata
achaglan besar orang tua siswa menyatakan bahwa
anaknnva belajesr pada raang khususa. Dengan demiklian
dapat diketahui bhahwa padsa umumnya orang tua sigwa
ftvwna gErahlta telah menvadarl  betapa pentingnye

ruang belajar khusus bagi anaknnya.
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Berihut 1Ini akan disajtkan dats tentang
keglatan orang tua dalam membimbing belajar anaknya
di  rumah. Hal inl mesuail dengan perannva sebagai
prngalar dan pendidik bagl anaknnya di rumsh, vang
meml]likifungsi untuk meningkatkan minat belajar
anaknya Jika salah dalam helajarnya, hal in! dapat

dilihat pada tabel barikut int

TABEL TX
FRERUFNST ORANG TUA DALAM MEMATMITNG
BELAJAR ANAENYA DI RKUHAH

H EFEATEGORTI F *
1 [8rlalu Membimbing an Th
2 | Eadang-kadang membimbing 18 A
A [Tidak pernah membimbing & @

4 OHLAH 49 168

Sumber = Ttem anghket Ho,.B

Nari tabal dl stas menundukan bahwa asbanyak
A0 orand tua sleown dengan prosentase THEY menyvabtakan
galalu membimbing belair anaknva yang buna grahita.
eedangkan sebhanyvak 10 arang +tus  alowa dengan
progentase 25X menyatakan kadeng-kadang membimbing
helaiar anak, dan tidak ada orang tua slewa vyang
menyatakan tidek parnah membimbing anaknya dalam

belajar.
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Bardaaarkan prosentase tersebut  ternyata
erbaglsn besar orang tua siewa (TE%) senantiasa
memblmbing belajar sAnakaya yang tuna grahita.
Nengan  demikian dapat diketahui bahwa orang tua
Alewa eebaglan besar telah membimbing anaknva yang
tuna grahlita dalam belajarnya.

celanjutnys masih berksitan rdengan upaya
orang tua dalam menunjang keberhasilan belajar anak
tuna grahita dil rumah. berlkut inl akan disa)lkan
rint.a tantang keikutesrrtasn orang kua ela ] am

menecrtukan wakbu helesjear anaknya 41 rumah.

TAEETL X
ORANG THA TURUT MENENTIIEAN WAETT

BETAJAR ANAEHTA

MO} KEATEGORT F *
1 ¥a 25 B2 .5
2 Ticak 15 37,5

JUMLAH 40 18

Sumber @ Ttem anpgket. Mol T

Dari tahal tersebut menunjukan bahwa asbanyak
25 frang tina siaws dengan prozgantase
BZ,5% menyatakan turat menetukan wakbtu balajar
anaknya. dan esehanvak 15 orang tua slswa dengan
progentage  37.,5% manyatakan bidak turat  menstukan
waktn belajar anaknya dengan kata Jain terserah

pacda anaknya dalam menentiukan waktu belajar.
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Berdasarkan pbtroeentase terssebut  ternyeta
sebagaian besar orane tuas siswa (62.5%) turut
menentukan waktu belajar anaknva di rumah.

Berkaitan densan tabel di atas. berikut ini
dl salikan data tentans wakbtu vane dipunakan anak

untuk belajar di rumsh.

TABEL XI
WARTUO YANG DIGUHAEAH ANAK UNTUK
BELAJAR DT RUMHAIN

({8 EATEGORTI F 4
1l |Fagl (antara cukul 4-8) 18 25
2 |HMalam {antara pukul

7 - B 28 1]
3 [Tidak menentu 19 25
JUHLAH 49 L@

Humber : [tem angkeb Ho.O

Dari tabel di atss menuniuksn bahwa sebanvak
19 orang tus slowa denegan progentase 25% menvatakan
kalau waktu belajar ansknva adalsh veei hari anstar
pukul 4 - 6. eedanskan sebanvak 20 orana tua slsws
dengan progentase SPX menvatakan  kalau  waktu
belalar anaknya adalah malam harl antara pukul 18 -
2l Wib., dsn eebanvak 1@ orang tus elewa dengan
progentase 20X m;nvatakan bahwa waktu belsajar

anaknva tidak menentu.
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Berdasarkan Frogentase tersebut ternvata
sebagian besar waktu belalar anaknva adalah pada
malam hari.

Berikut inl akan disajikan dat tentane upayva
orang tua dalam mensgatasl ansknva vang tidak mau

belajar <1 rumah.

TADEL RIL
UPAYA ORANG TUA DALAM MENGATAGL
AHAK TIDAE HAU DELAJAR

B EATEQ@QRTI F ]
1 | Dibwiuk den dirmasehati 26 bl
2 |Dicakea dan dimarahi 4 1@
J | IMbierrkan =ata L] 9

JUOHLAH 48 164

Sumber : Ithem angket Ho 9

Darl tabel d) atas menundukan bahwa sebanvak
A6 orang tua slswa dengan prosentase 90X menvetakan
anaknya dibwiuk dan dinasehati Jdlka tldak wmau
belajar.

Sedanekan sebanvak 19 orane btua slswa dendgan
progentase |9% menyataksn anaknva dipaksa abau
dimarahl agar anaknva mau belajar di rumsh.

Berdasarkan  frosentage terasbut  ternyata
sebagain besar orand btua glawa (90%) menvatakan
membuiuk dan menasehat!l anaknva agar mau belajar.
Upava Inl adalah wyane terbalk. karena dengan

ditiiuk dan dinasehatl secara balk eseorandg anpak
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akan lebih muodah untuk menérima dan  akhiroya
bersedia mengikuti kehendak orang tuanya untuk
belajar.

Berikut. inl aksn peralia sadlkan data
mengenal slkap orang tua  terhadap anaknva 3Jika

aacdang mengeriakan pekerissn rumah (PRI 44 rumakh .

TABEL XITI
STEAP DORANG TUA TERHADAP ANAKNYA YANG
HENGERJAEAN PEEERIAAN RIMAH (PR)

M EATEGORTI F ;4
1 |Mengawasl dan membantu

Jlkm kesulitan A8 a5

= |Mengeriakan PR tersebut s ]

d |Tidak meu tahu 0 L

JUHLAH 40 T

Sumber @ Ttem angket No. 1@

Part tahel di atas terlihat hahwa sebanyak 98
NrANE tuna Al ewa dengan prosentage = L 4
menvatakan mengawasi dan  mambantn anak ke
mengalaml  kesulitan dalam mengeriskan pekerinan
rumah. sedangkan sebanvek 2 orang tus siswa dengan
prosentase 65X menvatakan wmwengeriskan pekar)aan
rimah  anaknya. dan  tildak ade orang elews yang
menyatakan bahwa tidak mau tahu dengan anaknyvs vang
sedang mengerdakan pekerjiaan rumah.

Berdraarkan  proeentass tarsebut tarnvate
sebagaln besar orang tua siswa (85%) mengawsal dan

membanta anak Jika meagnalami lteanlitan dalam
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mengerinkan pajerdaan rumah (PRI, Sikap demikisn
cdari CYF A tan m e lebih bm ik terhadsp
parkembangan balajar anaknya, karana anak tldak
hanva menerims tetep! akean berussaha mekesimal sesual
dengan kemampuannya, dengan demikian upaya orang
tuuma adalah wpayva vang dilakukarn untuk menunlang
keherhasilan belajar anaknya.

Selanfutnya dlealikan data tentane =sikap
orang tua terhadap anaknyva ilka  memperoleh
prestael/nlilel balk dalam belalarnya. Hal inl depat

dilihat pada tabal barikut ini

TAHETL. XTIV
SIEAP ORANG TUA TERHADAP ANAEKNYA JTEA
MFMPEROLEH PRESTAST /NTIAT BATE

B EATEGORT F X
1 |Salalu memabari hadlvah 75 AZ.56
% | Eadang=kadang nemeboari 15 a7.56
hadiyah
3 [ Tidak pernah mamberl f @
hadiyvah
JUHI, AH 4/ 188

Sumber : Ttem angket No.lE

Dari tabel A1 atas menuniukkan bahwa sahanyak
o5 prang tua slsws dengan proasnbaps A2, 5%
menvatakan =slalun memberdi hadivah Jiks asneknya
memperaoleh vprestasl atau nilal baik. sedangkan
pabanyalk 15 orang tuas siswa dengan prosentase 37.5%

menyatakan kadeng-kadang memeboarl hadiyah Jika
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anaknya mendapast prestasi atan nilal baik. dan
tidak ada orang tua siswa yang menvatakan tidak
rernah membearikan hadivah Jika anaknva berprestasi
dalam belaiarnya.

Bardasarkan prosentase tersebut ternyata ssbagian
bagar orang tua nalswa tuna grahlita (62.5%)
menyatakan memberikan hadiyeh kepada anaknya saat
memperolah nilai atan preatasl balk. Dengan
demikian rapat dikatahui hahwa orang tua  sudah
manyadar! batapa pentilngnya rengharesan/hadivah
bagl kemajuan belajar anaknya. slkap demikian dari

orang tua dapat meningkatksn minsat belajar anaknya,

Dalam setlap keglatan belajdar, tidak aelamanya
anak akan berhasil balk. Suatuw aaat dis sakan
mengalaml kegagnlan dalam belaiarnva, gl aalnva
nilail raportnya banvak angka marah. Dalam

menghadapi demikian, orang tua harus hilakeana dan
mengupavakan agar anak leblh glatk belsajar untuk
meningkatkan nllainva. Senada dengsn hal tersebut
barikut inl akan disajilkan data tentang sikap orang
tua terhadap anaknya Jjika memeperoleh nilai  kurang
baik/mengalami kegagalan dalam belalar. Hal 1ini

clapat dilihat pada tabhel berplihkut ini @



TAREL RV
STEAP ORANG TUA TERHADAP ANAKNYA JTEA MENGALAMI
EEGAGALAN DALAM BELAJAR

N KATEGORI F %

1 | Fonsultasl dengan gurug 36 an
membantn serta mendorong
anAak untuk helajiar

2 | Diblarkan saja karens | 18
1tu bugas gurcu

3 | HeEmarahi anak 5] n
JUHLAH 40 108

Sumber @ Them anpgket Ho. 12

Dard tabel diateas terlihat bahws sebanyak 36
orang tua alswa dengan prosentase 99 X menyatakan
m=lakulkan koneultmssi dengsn  gurufpihak sekolah,
membantu  dan  mendorong anaknya untuk Jebih glat
belnlar Jika mengalaml kegagalen dalam belajar,
ashanynk 4 orang tua aloswa dengan prosentase 18 X
menyatakan diblarkan pata karena itu  tugas guru,
dan tidak ada orang tua aslswa yang menyataksn
memarah]  aneakoya  iiks mengalaml kegagalen dalam
balnjar/memperoleh nilal delak.

Berdasarkan prosentase terssbut  meraniukkan
[sEA AT pebagian beanr orang tua siswa (89 X}
melakukan keonaultasi, membantu dan mendorong
anaknya untuk lebhih gist belajar Jika anaknya
mengalaml kegagalan atau memperoleh nilai kurang
baik. dengan demikian dapat diketahui bahwa

kewadiban mendidilk enak bukan hanve semata  tugas
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eekalah tetapl Jjuga marunalkan tanggung Jawab
keluarga. Karena dengan melskuksn konsultasi dengan
plhak sekolah/guru. akan merupeksn masukan bagl
aekolah untuk memberikan perlakusn semestinya guna
rerbaikan progra balajar mengajar agar lebih
efektif.

Maslh berkaitan dengan upava ovrang tus  dealam
menunjang keberhasilan belajar anak tuna grahita,
berikut inl akan disadikan data tentang upave orang
tua  dalam menanamkan etika dan resa kebermamasn

pada diri melalul keblassan makan bersama.

TABEL. XV1

KENTAGAAN ORANG TUA MENGAJAK MAKAN DBERSAMA
GELIRUH ANGGOTA EETAJARGA

M) KATEGORT F A
1 |Salalu makan bersama 2R T
2 | Kadang-kadang makan iz a8

hrereama
3 |Tidak pernah makan ) 5]
haranma
JUHMLAH 4@ 17a

Sumbar : Ttem anghket Ho, 12

Darl tabel di atas terlihat bhahwa sebanyak 28
orang tua slewa dengan prosentase T8 %  menyatakan
melalu mengajak makan bersama seluruh  angEota
kaluaraa, sehanyak 2 ocrang tua slewa dengan

profentase 3@ ¥ menyetakan kadang-kadang mengaialk
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malan bereama. dan tidak ads arang tua slswa (8 %)
vang menyatakan tidask pernah mengajak mekan barsams
eelurvh angeota keluarga.

Berdamarkan proaentase  tareebnt Eernyats
sebhagian besar orang tua siswa selalu memblasakan
un makan hargama dengan aelurih ANERNLA
keluwarga. Dalam makan bersames orang toa dapat
menAanamkan bhagaiman etika makan. oara berhicara dan
bertingkah laku sopan. Selain itu  juga merupakan
witiud darl pengakuan atas dirl anak vang  buna
grahita 41 tengah-tensah keluarga. Karena dengan
aspartl 1tu  hubungan aAntara anggota keluarga
menjadl semakin lekat dan harmonis.

Telah panel ix kemukakan dalam nralan
terdabnluy babwa apak tuns grahlta sangat memerlukan
perhatlian dan bantusn darl orang banys, asgar dapat
tumbuh dan berkembang sscara optimal. Sesmual dengan
hal tersebut berikut inl akan penulis pajikan  deta
tentang kehlaspan orang tusn  membantu  anak tuna
#rahita dalam mempersipkan dir]l sebelum berangkat

sekalah. Hal Inl dspat dilihat pada tabel berikut

ind



TAREL. XVII
KERTAGAAN ORANG TUA MEMBANTI) ANAK TUNA GRAHITA DALAM
HEMPERSTAPEAN DTRT SEBEIM AERANGEAT KF SEECLAH

a2

P EATEGORTI F b}
1 |Selalu membanty 3z G513
2 | Kadang-kadang membantu A 20
3 |Tidak pernah membantu B @

JUMLAH 4B 188

Gumber : Item anpgket Ho. 14

Pari tabel di ataa terlihat bahwa asbanvak 37

orang dengan prosentass 88 % menyatakan selalu

membantu anaknya dalam mempersiapkan diri  asebalum

berangkat. ke sekolah. sebanyak A orang  dengan

prosentane 28 % menvatakan kadang-kadang dan  tidak

ada  orang tua slswa yvang menyvatakan tldak pernah

membantu  anaknya dalam memperaispkan  dird untuk

pergl ke askolph.

Berdasarkan progsentage  Lterasshat ternyabs

sebaglan besar orang tus anek tuna grahlita SILBN

KEotamadya Falangkaraya selalu membanty anaknva

dalam mempersiapkan diri  aebelum berangkat

ke

aekalah. Upayva dimaksud sangat penting d1  lakuksn

nrang  tua, menglngat anak tuna  grahlta cenderung

lambian dalam melaknkan satiap pekeariasan

nktivitnas.

atan
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Berikut inf di=sajiiken data tantang keblapaan
orand tua dalam mengantar den mendemput anak tuga
Erahita blla berangkat/pilang sekolah. hal  ini

dapat dilthat parda tabel borikut ind

TARET. EVITI
RERTASAAN ORANG TUA MENGANTAR/MENIRMPUIT ANAK
NTLA TERANGEAT/PULANG SEROLAH

M KATEQORTI F .4
1 |Selalu mengantar/lempit 28 T
2 |Kadeng-kadang mengantar/ 12 ap
demput

A |Tidak pernah mengantars ] 5]
Jemput

J DKL AH 48 1685

Sumbar @ Ttem angkel Ho_ 15

Dari tabel dl akas terlihat bahwa asbanyak 28
orang  dengan  prosentage T X menyatakan aeslalu
mandgantar dan meniemput. anaknva vang tuna grahita
hila berangkat dan pulang sakolsh, sebanyak 17
orang  dengan  prosentese 30 X manyatakan kadang-
kadang mengantar dan menjemput anaknya, dan tidak
ada vang menyatakan tidak pernah mengantar dan
menjemput anaknya askolah.

Rerdasarkan prosantase tarsebutb ternvata
eebagian besar orang tua snak tuna grahita aelalu
meéngantar  dan menlemput anaknya jika hberangkat
pulang sekolah. Dengan demiklan depat diketahui

bahwa prang tua anak tuna Rrahita telah  berupaya
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mendaga atan melindungi keaelamatan anaknya pelama
dalam rerdalanan darl rumah ke aeknlah dan
aehaliknya. sehingea pada akhirnva ansk dapat
helajar di askolah dengan baik.

Pada snla-cela kesibukannva dalam  uasaha
memeanithi  kebutuhan keluarga. nrang  tin gelaln
memimeln rumah tanges hesar sakali pRTARANNYA dalam
meneatur, membina dan membimbing anggobsa keluargna.
Intuk merlakeanakan hal taraehut tidaklah lepma dari
wakbn  wang  tersedia. HBerdasarkan hasll Jawaban
orang tua anak. maka waktu yvang tersedla oleh orang
tua untuk menmaiak anakava 41 rumah bermacam-macam.
Untuk mengetahul secara Jelam mengenal wakba yang
tarsedia orang tua dalam aehar! dapat 411 1hat pada

tabeal Al hahah 1n1 -

TAREL XI1X
PENYEDTAAN WAKTU ORANG TUA UNTUK MENGAJAR
ANAE DT RMAH DALAM SEHARI

Ny KATEGOR I F %
1 % W T 15 7.5
2| =3 dan 2 50
] £ 1 Jam 41 12.56
JUMLAH 40 Lon

Sumber @ Ttem angket Ha.l16



&3

Beari tabel A4 atas merunjuken bahwa ssbanyak
15 orang dengan progentase a7 . 5% menyatakan
penvedian  waktu untuk mengslasr anaknya di rumah,
dengan waktu 3 - 4 jam, sedangkan sebanyak 20 orang
dengan proasntase 50% menyatakan penyedian  walkby
untuk mengajar anaknya di rumah dengan waktu 2 - 3
Jam. dan sehanyak § orang dengan progentasa 12, 5%
menyatakan penvedian waktu untuk mengaiar anaknya
dl rumah dengan waktu kurang dari 1 Asm.

Herdaparkan progentase terssabub tarnyats
sebagian besar orang tua alswa (50%) menyvatakan
penyedian waktu untuk mengajar anak d! rumah adalsh
2 — 3 Jam.

Berikut ini akan disajlkan data tentang
aktivitas orang tus wang wmembimbing  anaknya
menjelang ulangan umum. Untuk lebih jelasnys  dapat

i lihat pada tabel berikut ind

TAREI. XX
ARTIVIATAS ORANG TUA MEMBIMBING ANAE
MENJELANG ULANGAN UMM

MO EATEGORTI F %
1 | 8elalu membimbing 18 26
2 | Eadang-kadang membimbing o[ 75
A |Tidak pernsh membimbing (5] @

JUMLAH aa 198

Sumbor : Ttem angket No. 1]
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Darl tabel 41 atss menuniukan bahwa aebanyak
19 orang dengan propentase 25% menyvataksn selalu
membimbing anaknya apabila menielang ulangan umum,
sedangkan sebanyak 3@ orang dengan proasentase THY
menyatakan kadang-kadang membimbing anaknya apabila
mentelang ulangan umum.

Dalam belajar di samping kamar bBalajar. meja
dan kursi. lampu penerangan vang digunakan pada
waktu belajar, Juga lingkungsn turub memepengarihl
terhadap EHH!BLE; belajar ansk di  rumah, Oleh
karana itu temapat ¥Yang aman dan  tepnan lebih
memungk inkan bagl anak untuk belajar dangan balk.

Hal inl dapat di lihat pada tabal berikot -

TARFEL. XXI
SUASANA TINGEUNGAN TEMPAT BELAJAR ANAK
THRA GRAHTTA DI RIMAH

MDD KATEQORTI F *
1 | Sangat memungk inkan a5 BT.5
2 | Furang memunegk Lnkan 5] 1Z2.5
a4 |Tidak memungkinksn Ly @

JUMLAH 46 10a

Sumber - Ttem angket No. 10

Dari tabel diatas menuniukan bahwa prosentaan
vang tingg! adalah lingkungan helajar anaknya
mangat  memungkinkan yaitu sebanyak 35 orang  anak

dengan prosentase (87. &X), sedandkan yang
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nenyatakan  bahwa lingkungan belajir anak kurang
memungkinkan sebanyak § orang dengan prosentase
(12,.5%) dan  yang menvatakan bahwa lingkungan
belajar anak tidak memungkinkan tidak ada.

Ulpaya orang tua dalam menyediakan lampu
panarangan pada smaat anak belajar d1 rumah, sebab
apabila anak belajar di rumah selalu berada dalam
pangaunasn alat penscanngan. Hal in dapat di  1ihat

pada tabel herikut ind

TARET. XX171
PENERANG LAMPU YANG DIGUMAKAN ANAK
TIHA GRAHTTA WAKTU BELAJAR

MO KATEGORT F X
| ILiatrik an a5
2 Petromak = | L
3 Iampu tembok i 4]

JUOMILAH 49 108

Sumbar : Ttem angket Ho. 1D

Dari tabel diatss menuntukkan hahwa sohaglan
basar ansk tuna grahita waktu beladar di rumah
mengeunakan  lampu latrik. sebanvak 38 orang anak
fengan rrocentase (85X  sedangkan anak vang
meangaunakan lampu petromak sebanvak 2 OrAnE  anak
danzan rrogentane (6%1  dan Vang manyatakan
manggunakan  lampu tembiok saat bgelalar +tidek ada

[Rx).
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paya orang tua dalam manundang  keberhas!lan
belajar aAanak tuna grahlita. yaitu dengan AT
menyediaskan faszilitas balajar anak di rumah. antara
lain mela dan kurs!l belajar, penggaria, penghapus,
papan tullim. Hal 1nl dapat. dillhat psda tabel
barikub 1ni

TABEL. XEIT]
PERT.ENGEAPAN TEMPAT BELAJAR ANAK
TIMHA GRAHTTA DT RIMAH

M FA&ATEGOHRT F : 'E_"—
1 | Sadah ddlengkapt 18 25
2 |Hanya sebagsin dilengkapi aF [t
A |Tidak dilengkapl 3] 12.5
JUOMILAH 4 14

Sumber : ltem angket Ho. 20

dari tabel di atss menuniulkan bahwa arang Eua
pliowa mavoritas tempat belejar anak hanva =shagian
A1  lengkapaisterpenuhi adslah sehanavek 25 arang
dengan  prossntase (2,582 sedangkan tempat balalare
yang terpenuhi sebanayak 18 orang dengan prosentase
125%) dan vane tidak terpenuhi sebanyak 5§ orang
dengan prosentage . (12.5%) .

Berdasarkan hal di ataa dapat diketahul bahwa
orang tua slswa dalam memamahi fasgllitea balajar
anak tuna grahita hanya sebagaln beasr dilengkapl

yaltulh oreng (62,5%).
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Barikut ini akan disadlkan startifikasi
pendidikan yang ditempuh nleh orang tua aiswa
adalah Lingkat Jenjang pendidikan formal vang
pernah ditempuh oleh orang tua siewa. hal tersebut

dapat. dilihat pada tabel berikut ini

TAPEL XXTV
GTRATIFIKAST PENDIDTEAN ORANG TUA STSWA

NG KATEGORT F %
| SDHN 2 ! B
:—'e SLTFP E 19,5
3 SLT A o A2 5
A SARJANA 19 26

JUMELAH 49 198

tumbar : ITtem angket Mo, 1

Pada tabel di atas memperlihatkan  bahwa
Elngkat pendidikan orang tus eiswa  lebih  banvak
berada pada Jendang eekolsh lanjutan tingkat atas
dengan prozentaee yang momllikd pendidikan  aardana
dangan prosentase (62.5%), eedeangkan barads pada
tenjang eekolah yang memiliki pendidikan sariana
dengan prosentaae (25X}, dan beradm pada  Jdendang
rendidikan tingkat pertama hanya (12.5%).

Selaniutnya sebagaimana kita ketahul bahwa
parda dasarnya anak tuns grahita kurang mampu  unbuk
merawat dirinya sandiri. Oleh ssbab 1tu berikut inl
akan pemlls selikan data tentang kehiasasn orang
tua untuk meletih anaknya mandi Jiks audah  pada

waktunyna .,



TAHEL XXV
ORANG TUA METATTH MEMBIASAKEAN ANAENYA [UINTUE MANDI
TEFAT FADA WAKTUNYA

M EATEGDRII F x
1 Salalu 38 a5
2 Kadang-kadang malatih . 5
| Tidak pernah mslatih | A %)

g M. AH 4 188
Sl

Humbar : Them anpgket Hno. 21

Dari takel dl atas menunjukkan bahwa sebanyak
38 orang tun piowa dangan prosentase 965% menyatakan
galaluy melatih memblasakan anaknys unktuk ssgera
mandl Eepat pada wakbtunya, sehanyvek 2 arang tus
slewa rdengan prosentase & X menyatakan  kadang-
kadang melaklh, dan tidek ada orang tun alswa  yvang
menvatakan Eidak pernah melatih membiasakan anaknya
untuk mandi Aika sudah sampai pacda waktunya.

Berdasarkan progentase di ates  ternyata
aebaglan beaar orang tua anak tuna grahita ( 856 X )
melatih memblasakan anaknyva untuk segera mandi Jika
sudsh sampal pada wakbunva.

HMasih berkaltan dengan vpava orang tua  dalsm
meninjang keberhasilan beladar anak tuns grahita di
rumeh. bherikut inl akan diealiken data tentang
upaya orang tua wnbknk meliatlh anak melakukan
pekArdaan  sehari-hari di  rumah yakni meraplkan

bempat tidurnve.
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TARET. XXVT
EERTAGAAN DRANG TUA MELATTIH ANAE UINTUE
HEHAFRSTHEAN /MERAFTEAN TEMPAT TTIHIR

I KEATEGORT F "
1 Belalu melatih as o
2 Endang-kadang melatih 4 1@
3 Tidak pernah melatih &) ]

JUMIL AH 40 1aa

Sumbeer : Item angketh Ho. 22

Darl tabel di ataa meoundnkksn babws sebanysk
A6 orang tua alawa dengan prosentase 90% menvatakan
aelalu malatih anaknya untnk merap!kan/memberaihkan
tepat tidurnysa, sshanvak 4 orang fous 81 awa
dengan  prosentase 10 % menyatakan  kadang-kadang
melatih anaknya untuk merapikan tempat Sidurnya,
dan  tidak adn orang tua plewa menyatakan tidak
pernah melatih anaknyva untuk menberalhkean/meraplkan
bempat tidurnys.
lpaya orang tua dalam menundang keberhasilan
belalar anak tuna grahita di sekolah.

Peranan  inil tidak dilakukan seoara  langasung
terhadap kegiakan belajier anak, naman  di lakukan
malalul perentara sekolah  dimana  saneak  menuntut
rendidikan. Upaya-upaya teargeit antara Ialn
dilakukan dalam rangka turut  menentukan b
memel ithara belalar yang baik, membantu mensupavakan
pengadaan sarana, prasarana geknlah  dan  membantn

pendanasn =meakolab.
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Hal Ini akan digajiikan data tentang
frelkuenel kehadiran orang tua anak tuna grahita
dalam rapat. BP3 aekolah Luar Biasa Hegeri KEotamadya

PalanEkaravas.

TAREL XXVIT
FRERUENST KEHADTRAN ORANG TUA ANAK TUMA GRAHTTA
DALAM RAPAT BP3 PADA SLEN KOTAMADYA PATANGEARAYA

1§ EKATEGORTI F "
i Selalu hadir 4@ 188
2 KEadang-kadang hadir 3] il
5 | Tidak pernah hadlr L 0
g UHLAH 48 1668
=

Sumber : Angket No.23

Nari tabel 41 atas terlihat bahwa sebanyak
40 arang tua siswa dengsn prosentase 169 X
manyatakan selalu menghadiri rapat BPA, 8@ ¥ vang
mariyatalkan kaﬂaﬁﬂﬁkaﬂann+ dan B % vang menyvabalan
tidak pernah menghadiri rvapat BP3.

Rerdasarkan prozentaps terasbut ternyata
semias orang tua siswa selalu menghadiri rapat BP3.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa orang tua
anak tuna  grahita Sekolah Luar Biasa  Hegerl
Kotamadyva Palangkaraya telah berupava melakeanakan
tangmung  Jawah untuk membantu  penvelenggaraan
pendidikan di Sekolah lnar Blasa Negeri (SLEN)

Kotamadya Palangkarava.
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Masih berkaltan dengan upava oreng tua dalam
menunjand keberhasilan belalar anak tuna grahita.
vakni kesedisan orang tua untuk membavar keuangan

eakolah Anaknya.

TAREL XXVITI
ORANG TIIA MERASA KERERATAN DEMGAN FEDAH HIAYA
SEROLAH YANG HARIS DIBAYAR

M EATEGDORT F -
1 T 1 dnk 4 | f
2 ¥ a i A

J T HLAH 4 Lo

Sumber @ Angket No.24

ari  tabel terasbut tarlihat bahwa sebanvak
40 otang tua glewa dengan prossntase (100 %)
menyatakan tidak merasa keberatnan  dengan  hehan
biaya sekolah ansknya yang harue dibayar, dan tidak
Arln nrang  tua  slswa veang manyatakan merass
keberatan dengan behan biava seknlah.

Berdasarkan prozentanse tersebut ternvata
memua orang toa slswa tima grahita tidek merasa
kebaratan dengan biaya sekolah anaknva yvang harus
dibayar. DNengan demikian dapat diketahul bahwa dari
gegl pendanaan orang tua anak tuna grahita telah

menunlang terhadap keglatan belajar anaknya.
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Berikut ini maslh berkaitan dengan upava
orang  tua untuk melakukan konsultasl dengan pihak
seekolah, guna menunjang keberhasilan belajar anak
atau Jika terdapat masalah-masalah dalem belajtar
anaknya, misalnya: J1ka nilal ansk kurang balk,anak

malae belajar dan masalah-masalsh belajar lalnnya.

TABEL XXTX
ORANG TUA BEREONSULTAST DEMGAN PTHAK SEEOLAH
PERIHAI. SEEDLAH ANAK

MY KATEGORT F %
1 |Pernah Konsultaedi AR a5
2 |Belum pernab konsultesi 2 5

JUOHL AH o] L&A

gumber : Anpket Ho.25

Nard tabal dlatss menundukkan bahwa sebanyak
N arang tua slewa dengan  prosentase (95 %)
manyatakan parnah  berkoneulbtssl  dengan plhak
sakolah, dan sabanyak 2 orand tua slswa dengan
propentase (6 X ) menyatakan  belum parnah
berkonsul tasi dengan pihak sekolah perihal eekolsh
anaknyn.

Berdasarkan prosentase teresbut Eapnyata
eehagian basar orang tua siswa (85 %) menyatakan
parnah  melakukan konsultaal denman plhek sekolah
parihal sekolah anaknya. Koneultasi tersebut sangat

penting, mengingat pendidikan bukan hanva tangsung
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jawab aekolah sala melainkan juma  tangpung  Jawab
keluargas (orang tus)  den masvarakat.

Eemudian gelaniutnya data tenbtang nilal
rata=-rata peranan orang twa dan nilal rata-rata
hasil belajar anak tuna grahita pada catur wulan
EL
1. Data teptang nllal rata-rata peranan orang  Bus.,

tintukk mengetahul btingkst peranan oransg tun
adslah diperoleh darl anaket vang talah
dlassharluaskan pada oarang tus  sebagal  oblek
renelitian. Angket veng disebarkan itu esebanyak
4® mnegket sesuai dengan Jumlsh ohiek penelitian
dan angket tersebut telah kembali sesual denasn
apa  yvang diharapkan. Tingkat reranan orang bua
tersebut digolongkan meniadi tigs kabegorl yaltu
eanpat barparan. cukup bherperan  dan tidak
berperan.

Dari hasil Jewaban reasponden dijumlahkan.
kemmdian dibagl dengan Jjumlah soal vertanvaan
itulah nilal eskhir rebta-rata peranan orans boa,

an eelanjutnya nilal rata-rata tersebut
ditranspormaszikan  dengan  mengaunakan ehoring

wang ketentuannva hahwa nilal > 7 diberl nllai
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shor 3 (balk)., 6.8 - 8.8 diberl nilal skor 2
(oukup) dan < 6.9 diberl nilai akor 1| (kurang).

Dengan melalul proses perhitungan
berda sarkan ketentuan di atas. maka data
tentane nilal rata-rata peranan orang toa anak
tuna drahita dapat dilthat pada tabel berikut

inl

TANEL XXX
NITAT RATA-RATA DAN SEORING PERANAN ORANG TUA

M. Milai Milal

HO Eesponden rata=rata Fhoring
1 1 B.0 8

2 2 T.8 A

3 a BT i

4 4 o 3 l
B 4] F.& 2 |
G A T.e 3

T T T4 3

A Fi f.8 1

8 | G, e 2 |
1a 18 B.a =

11 11 #,.8 o

12 12 B,A .

13 13 T 3

iq 14 f,.7 2

15 15 Tou 3

i6 16 o | a

i7 17 A.A &

18 1A Tk 3

19 19 T a
20 il T 3
21 21 E.B 1
22 22 T.2 o
2 2 ) 3
ad 24 T.d 3
25 25 Tl 3
28 28 i, 2
a7 27 T 3
= 8 Tl 3
ef 29 o el X
3a b 1] 5,0 2
a1 31 T 3
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MO, Hilmd Hilad
Nt} Reaponden rata-rata Skoring
a8 G Tl 3
A3 33 6.0 A
A4 a4 7.2 A
an A0 5,0 2
AR 1] 5.9 2
T a7 5.9 2
38 3 5.8 2
38 a8 .9 2
48 40 5.0 2

L] ABEL5 o7

Dari kabel dl atma nilal rata-ratn paranan
orang  btua  tuna grahlta H = 48 memmnmjukan bahwa
orang tua sangat berperan. Hal inil dlketahul orang
tun vang mendapat nilail lebih dard cukup sebanyak
20 oprang ( 5@ % ) kemudian ocarang tus yand cukup
berperan aebanvak 17 orvang ( 42.0 % 1 dan wvang

tidak bherperen esbanvak 3 orang ( 7.0 % ).

. Data tentang nilsi rata-rata hasil bkeladar snak

tana agrahite diperoleh dari nilai catur wnlan IT
kemydlan dijumlsbkan. dibagi dengan Jumlah  bldang
atudl. watuk lebih delapnys dapat dilihsat peda

tabel berikuat ini @



TAHEL KXR]
HILAT BATA-RATA DAN SEORING HAGIL DRELAJAR ANAR
TURA GRAIILTA

[ [ ML= Hilad

L Frepanden rabtb-rata SEoring
1 1 T.0 a
2 2 B, e 2
e A G.A z
i il . e 2
e 5 5.3 '
£ i 853 2
T T B.3 z
n 5 5.3 &
= H T .4 a
19 L 5.0 2
-3 11 B3 i
12 2 3.0 2
13 13 .5 3
14 14 G.2 2
15 L5 T.@ 3
1A j 1] s e | 2
b L7 3. R 2
1A 18 5.8 B
18 18 [ 2
8 e h.o i
2 21 A.5 2
=2 z2 5.8 2
23 23 7.0 3
2 ot | G.7 2
25 o8 8.7 2
26 et T2 2
] 27 T 5
=8 & T.60 o
28 =8 B3 2
a0 17 8.9 P
a1 al 6.4 )
a7 5 i | 3
A o 5.3 2
i a4 6.4 =
1) a5 5.8 =
5] a5 T+B 3
a7 T 6.5 o
af 38 Tk 3
2H 38 = | 2
40 4 8.4 2
A6 o a1
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Dari tabel d1 ates nilal rata-ratas haseil
balajar anak tuna grahita B = 48 memindukan bahwa
arak yang memperoleh nilai balk sebanvak 11 orang
f 27.5 =) sedangkan anak vang memperoleh nllal
cukup sebanvak 29 orang (72.5 %) dan yvang mendapat
nilal karang tidak ada.

Analisis Tata

Data yang disaiikan dan dluralkan dalam bentuk
tabrl pepertl yang digambarkan pada penyndlan data
sebelumnya, mnaks dlanalion kembali. Analisa
dimakeaud adalah meliputi :

A. Berdasarkan JSawaban orsng tua anak sebhagaimana
dissilkan cdalam tabel. maka dapat dlketahul
hahwa orang tua sangat herpern dalam  membimbing
dan mengajar anak di romsh., Hal inl  dapat
diketalmi bahwa nllal rata-rata peranan orang
tua wang herdapat pada tabel XXX mengrambarkan
bahwa orang tuva sangal berperan.

b. lntuk menganalisa hubungan antara peranan orang
tun dengan hasi] belajar anak. maka terlebih
debnilin nilal kedus variabe]l vang sudah diskoring
dimasukkan ke cdalam tahel. Diislaskan bahwa
kedua variabel btereebut adelah varisbhe] peranan
arang tua vandg diteriemahkan  dengan (X1,
Sedanakan variahel hail balaiar anak

diteriemahkan dengan (Y.
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setelah nilai kedus varisbel dimesukan ke
dalam taba]l dan dicari hailnva. kemudian
disnaliess denegan menegunaksn rumus koefisien
koeprelasl Produt moment ( ¢ ). Dari data vana
telah dlperoleh sebaglmans disatlksn sabelumnva.

maka cara perhitungammya dapat dilihat pada
tabel gebagani berikut :

TABEL RXXII
NILAI SEDR PERANAN ORANG TUA DAN
HASIL BELAJAR ANAK

W,
ki Fesponden

-
=
L
i |
>
-

¥
1 1 2 3 4 2 s
2 2 3 2 a 4 &
J ) 1 s 1 4 2
4 4 3 % g 4 | B
] 5 2 Z 4 4 | 4
8 B 3 2 9 4 i
7 7 3 o a 4 6
H B 1 2 1 4 2
8 g 2 3 4 = G
1@ ie 2 2 4 4 4
11 i1 2 ) 4 4 4
12 12 2 2 4 4 4
13 13 3 3 B g 8
14 14 2 2 4 4 4
15 15 3 3 3 4 9
16 16 3 2 3 4 A
17 17 Z 2 q 4 4
16 18 3 2 3 4 3
) 1% 3 2 a 4 &
ze 20 3 2 ] 4 &
21 21 1 2 1 4 2
e 22 3 2 2 | 4 &
23 23 3 3 2 | 8 3
24 24 3 21 8 1 4 5
2 28 3 2| 3 4 g
2 2 2 a| 4 | g =
27 =T 3 3 = g B
28 28 3 3 a 2 b=
29 = 3 2 5 4 a8
a9 a9 2 p 4 4 4
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MO

NO | Responden| X ¥ X2 = XY
a1 31 3 D g 4 A

32 32 3 3 n| o a

33 33 2 2 1] 4 A

34 34 2 2 a | 4 B

a5 a5 o D 4 4 4

36 35 2 3 a| o &

37 a7 2 e 4| 4 4

38 an 2 3 Al © B

3g ag m n 4] a 1

49 4n 3 z al 4 4

40 g7 | o1 | 281| 216 | 228

Getelal  Label keaefisien korelasi antarcs

variabel Z dan variabel ¥ selesgail dibuat dan

diketalul hasilnva. meke lanskah selandubnys

adalah memaaukan ke dalam rumus koefisien

korelasl Product Momenb § r § untuk memperoleh

nilail r. vaitu :

Coryy

Diketahul :

H.ZRY - (ZK) (ZY)

W
aY

T HERT = (EX1? HEY® - (z1)°

= 4@
= 87

= g1

1]

Z158

220



B2

q8@ X 226 (9T 0681

7 1d0 X 281 - (O71°} {480 x 215 - (91)°

2849 - RR2T

n

T lesdae — | 2 o o B = 17

213

f631 = 219

213

i ZBT7ED

713

448 . 667

B 4T4THD

0,47h

-
1]

Setelah diketehul babhwsa nllal » = &.475
herart] santara wvartabel = dan ¥ menuniukan
hahwa. peranan orang tua  dengan keberhasilan
heliaiar anak ada hubungannya. karena nilal r,, =
B 475 asatelah dikoneultssikan dengan nilal "
tabe]l pada taraf slgniflkan § % pada d,b = 48
diperaleh nilai ©.304. Inil berarti bahwa nllai

Py = p.4TH lebih bBesar dari nilsl r tabhel.
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Apahlla nilal ry, terasbut  dihubungkan dengan
andka indeks karelasi (B.40 - 0A.780), maka
diketahui bahwa antars variabel » dan variabel v
menurdukan hubungan vang sedang ateu culkupsan.

Selaniutnya untuk mengetahul semakin baik
paran orand taa dalam memblimbing anaknya. dapat
manunlang keberhasilan belajar anak tuna
grahita, fdtannakan analizle redresi linler
aederhana. herdasarken data pade tebel 32,
rdapat diketahni

(FY) (2R (EX)y (2K

a = e

XX - (ERY

(91 . (251Y - (87) (22/)

49 L (2B1y - (877

27841 - 21922

14040 - 94037

1.45641838 = 1.406

n.2XY¥—~ (FX)  (ZY)
Ak = (E

48 . 2268 - (57} (91)

48 . 261 - (87"
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0940 - BRZT

10@H4R — G465
213

sa1

@.33756042 = 8,337

Mdapat garie reagreal linler ¥ = a + bX. yaitu :
¥ = 1.4568 + &_ 337X

Seleniuntnya garls regenl linflees Y = 14868 &

#.337T  teparbut  dibuat  pads ganbar  "Sesbtap

DMagram” .

Gartie ¥ = 1.456 + 8,337 aken memotong sumbu X,

dika ¥ = @, maka :

4 4

1.456 + @.337K
A

1,456 + D.3ATH
-3, 33T = 1,458
1.458
] — P LS. = =4, 328
e I
fehingea titik potong dengan sumbu X pada %itlk
f-4,328: 8y dan garle tersebut akan memotong

gumbu ¥ jika X = & maka

Y = 1,456 + 0.337K
¥ = 1,458 + 0.337 (@)
T = 1,466

Sehingga titik potong dengan sumbu ¥ pada titik
(@:1.458). Garls linler Y = 1,406 + 0,337 separtl

tampak padan gambar berikut -
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GAMBAR
GARTS REGREST TLINIER

Y =1.458 + 8. 33T X
Y
Garin ragresi
linier
¥ = 1,456+@.337X

z/

{=4,320:0) ,/"1’ (@:1,458)

Berdaaarkan aaris regresi linler ¥ =
1,458+ ,337 X ‘tereebut dapat. diinterprestasikan
baban aetlap kenalkan satu @Aatuan X akan
menyrhablan kanaikan ¥ asheaar #,337. Ini
Ferart i b brim Rt aaaatnlaly! ATANE tum dapat
menuniang keberhasllan belalar anak. Berarti
pula hipotesa ke dua yang menyvatakan semakln
baik peran orang tua dalam membimbing anaknya,
maka aemakin baik hasil belsalar anak tuna
grahita pada Sekolsh [Tuwar Blasa neaerl (SLEN)

Kotamadya Palangkarava. dapat diterima.



BaD IV
PEHRUTUP

A, Eesmimpulan

Berdasarkan hasil analiea dan penawllan data
tentang Peranan Orang Tua Dalam Mernuniang Reberhasilan
Belajar fAnak Tuna Grahita Pada Sekoleh Luar Blasa HNemeri
(SLEHY  Kotamadva Paleangkarava., maka hasil penelitian
dapal disimpulkan sebagal bepllkut :

1. Hipotesa wane  diasjukan dalam penelitiesn ini
menuniukkan ada hubngan vane posltif antara Peranan
Orang Tua. dengan KEeberhagilan Belajar Anak Tuna
Grahita. hal ini diketahuidari hasil verhitungan
densan menerunakan koefeslen korelasi product moemnt
(r) diperaleh nilai ©.475 pedangkan r %abel denman
d.bh. = 4% maka diperoleh nilai 8,304 pada taraf keper-
cavasn 5 ¥, dengen demikian bahwa haregs r lebih bezap
Jike dibandingkan densan nilal r tabel (8,476 : @,3084)
berarti antara everanan orane tua yane dlteriemahkan
dengan A ada hubungannva dengan hasil belalar anak
tuna grahita. Hubungan antara kedua variabel tersebut
bila dikensultasikan dengan indeks Ekorelasi berada
pada anska (9,49 - B.T@) vane menuniukkan hubungan

vang sedang atan cukup.
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2. Orana tua mangat bhepperan dalam membimbline dan
menasatar anak tuna geahits untuk belelar. hal ini
dapat diketehul hbahwsa dari H = 49 menunijukkan 5@ X%
orang tua vand memperoleh nllel rata-rata lebih dari
anekas T (tujuh?d.

3. Berdasarkan an=liesis dengan mendaunaikan rumug regresl
linler saderhana. diperoleh rumus refresl ¥ = 1.456 +
9,337 (R). artinva eetiap kenalkan satu satuan X akan
menvebabkan kenaikan ¥ sebesar ©.,337. Berarti hasil
Feranan Orang Tua Dalsm Menunjang Keberhasilan Helalar
fnak Tuna Grahita. Dengan demlkian hipotesa wyang
menvatakan semakin balk veran orang tua  dalam
menundang keberhasilan belajar anaknva. maka semakin
baik hasil belajar anak tuna erahita pada sekolah liar
bissa neseri (S5LBH) Kotamadva Palengkaraya., dapat

cditerima.

Saran-paroan

Dari hasil kesimeulan penelitian ini. maka dalam
upava mepingkatkan keberhasilan beladar anak  tuna
grahita, saran-saran dapat dlesmpaikan =ebagal berikut :
1. Orang tua diharapkan untuk menvediaksn waktu dan

kesempatan vang lebih banyak untuk membinbing dan

mengadiar anak di rumeh.

3

Crang tua diharvackan memeertahankan dan selnlu
meningkatkan peranan  dalam  menundang keherhasilan

belajar analk.
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